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MOTTO 
 
“Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya”(Q.S. Al-Baqarah :286) 
 
 “Gatungkan cita-cita mu setinggi langit! Bermimpilah setinggi langit. Jika 
engkau jatuh, engkau akan jatuh di antara bintang-bintang.”               
(- Ir.Soekarno-) 
 
 “Jika tidak ada tantangannya, apalah arti sebuah perjauangan? Kita dipilih 
Tuhan untuk mengejar mimpi. Jangan berhenti hanya karena patah 
hati.”(- Fiersa Besari-) 
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ABSTRACT 
 This study aims to analyze the effect of variable rates of profit, 
equivalent rate, number of bank offices and inflation on third party funds in 
Islamic banking in Indonesia. For the dependent variable (Y) of this study is Third 
Party Funds on Islamic banking in Indonesia, for the independent variable (X) 
includes the Rate of Profit (Proxied by return on assets) (X1), Equivalent Rate 
(X2), Number of Offices (X3) and Inflation (X4). 
 This study uses secondary data and time serires from January 2015 to 
December 2017. This type of research is quantitative research. The population in 
this study uses data from the Sharia Banking Statistics Report from 2015-2017 
Islamic banking in Indonesia, which was published by the Financial Services 
Authority. While inflation data is published by Bank Indonesia. The sample in this 
study as many as 3 years is calculated in 12 months so that N = 12 months x 3 
years = 36 with the sampling technique that is purposive sampling. The analysis 
technique used is multiple linear regression analysis using SPSS 20.0 and Ms.exel 
2007 programs. 
 Based on testing and results of data analysis and discussion of the 
results of the data analysis concluded that the Profit Level significant positive 
effect on third party funds with a value of t-count 3.006 greater t-table 1.688 and 
a probability value (Sig) 0.005 smaller 0.05. Equivalent Rate significant effect on 
third party funds with a t-value of -6.093 smaller t-table 1.688 and a probability 
value (Sig) 0.000. The number of Bank Offices does not effect on third party funds 
with a value of t-count 0.349 smaller t-table 1.688 and a probability value (Sig) 
0.349. Inflation does not effect on third party funds with a t-count of -1.071 
smaller t-table 1.688 and a probability value (Sig) 0.293. 
 
Keywords: Rate Of Profit, Equivalent Rate, Number of Bank Offices, Inflation, 
Third Party Funds 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel tingkat 
keuntungan, equivalent rate, jumlah kantor bank dan inflasi  terhadap dana pihak 
ketiga perbankan syariah di Indonesia. Untuk variabel dependen (Y) dari 
penelitian ini adalah Dana Pihak Ketiga pada perbankan syariah di Indonesia, 
untuk variabel independen (X) meliputi Tingkat Keuntungan (Diproksikan dengan 
return on assets) (X1), Equivalent Rate (X2), Jumlah Kantor (X3), dan Inflasi (X4). 
Penelitian ini menggunakan data sekunder dan runtun waktu (time serires) 
dari Januari 2015 sampai Desember 2017. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini menggunakan data Laporan Statistik 
Perbankan Syariah sejak tahun 2015-2017 perbankan syariah di Indonesia, yang 
diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan. Sedangkan data Inflasi yang diterbitkan 
oleh Bank Indonesia. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 3 tahun dihitung 
dalam 12 bulan sehingga N= 12 bulan x 3 tahun = 36 dengan teknik pengambilan 
sampel yaitu purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah  analisis 
regresi linier berganda menggunakan program SPSS 20.0 dan Ms.exel 2007. 
Berdasarkan pengujian dan hasil analisis data serta pembahasan hasil 
analisis data disimpulkan bahwa Tingkat Keuntungan berpengaruh positif 
signifikan terhadap dana pihak ketiga dengan nilai thitung 3,006 lebih besar ttabel 
1,688 dan nilai probabilitas (Sig) 0,005 lebih kecil 0,05.Equivalent Rate 
berpengaruh terhadap dana pihak ketiga dengan nilai thitung -6,093 lebih kecil ttabel 
1,688 dan nilai probabilitas (Sig) 0,000. Jumlah Kantor Bank tidak berpengaruh 
terhadap dana pihak ketiga dengan nilai thitung 0,951 lebih kecil ttabel 1,688 dan 
nilai probabilitas (Sig) 0,349. Inflasi tidak berpengaruh terhadap dana pihak ketiga 
dengan nilai thitung -1,071 lebih kecil ttabel 1,688 dan nilai probabilitas (Sig) 0,293. 
 
Kata Kunci : Tingkat Keuntungan, Equivalent Rate, Jumlah Kantor Bank, Inflasi, 
Dana Pihak Ketiga 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1  Latar Belakang Masalah 
Bank merupakan wadah penghimpunan atau penyimpanan dana 
masyarakat serta disebut juga sebagai tempat peminjaman dana untuk modal 
usaha. Lembaga bank di Indonesia terbagi atas dua jenis yaitu bank konvensional 
dan bank syariah. Hal mendasar yang membedakan antara lembaga keuangan 
konvensional dan syariah adalah terletak pada pembagian dan pengembalian 
keuntungan yang diberikan kepada nasabah oleh lembaga keuangan (Annisa, dkk. 
2017). 
Sumber dana merupakan hal terpenting bagi bank untuk dapat 
meningkatkan jumlah kredit yang akan diberikan ke masyarakat. Dalam 
memberikan kredit sektor perbankan memerlukan ketersediaan sumber dana. 
Semakin banyak dana yang dimiliki oleh bank, maka akan semakin besar peluang 
bank untuk menjalankan fungsinya. Dana-dana yang dimaksud meliputi dana 
yang bersumber dari bank itu sendiri, dana yang bersumber lembaga lainnya dan 
dana yang bersumber dari masyarakat (Kasmir, 2002: 26). 
Menurut Muhammad (2005) bahwa bank syariah memiliki sumber dana 
yang berasal dari dana pihak ketiga. Apabila pertumbuhan dana pihak ketiga 
menurun akan mengurangi kemampuan Bank dalam menyalurkan pembiayaan 
sehingga, berdampak pada profittabilitas yang diterima Bank. Akibatnya 
kepercayaan masyarakat menurun dan akan menarik dana yang disimpan 
(Mahmudah, 2017). 
2 
 
 
Tabel 1.1. 
Indikator DPK Bank Syariah Periode 2015-2017 
No. Tahun DPK  
(Dalam Trlliun) 
Pertumbuhan  
DPK (yoy)  
(Dalam Persen) 
1. 2015 236.02 6,37 
2.  2016 285.2 20,84 
3.  2017 341.71 19,38 
Sumber: Laporan Perkembangan Keuangan Syariah 2017 oleh 
www.OJK.go.id 
 
Grafik 1.1. 
Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga BUS-UUS-BPRS periode 2015-2017 
 
 
Sumber: Laporan Perkembangan Keuangan Syariah 2017 oleh www.ojk.go.id 
Berdasarkan pada grafik (1.1) dapat diketahui bahwa periode tahun 2015 
dana pihak ketiga memiliki nilai 236.02 trlliun sedangkan di akhir periode yaitu 
tahu 2017 nilai dana pihak ketiga mengalami kenaikan menjadi 341.71 trlliun. 
Secara statistik dana pihak ketiga mengalami kenaikan secara umum, tetapi dalam 
pertumbuhan secara persentase dana pihak ketiga mengalami fluktuatif dimana 
presentase tertinggi pada tahun 2016 dengan menunjukkan nilai 20,84% dan nilai 
236.02 
285.2 
341.71 
6.37% 20.84% 19.38% 
2015 2016 2017
Dana Pihak Ketiga Bank Syariah 
Periode 2015-2017 
DPK (Trlliun) Pertumbhan DPK (yoy)
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terendah pada tahun 2015 dengan nilai 6,37%. Pada fenomena laju pertumbuhan 
DPK dalam tiga tahun terakhir mengalami kenaikan maka akan tinggi pula laba 
yang dihasilkan dan kepercayaan masyarakat tinggi pula. 
Pertumbuhan aset perbankan syariah pada tahun 2017 berdampak pada 
meningkatnya market share perbankan syariah terhadap perbankan nasional. 
Market share perbankan syariah tahun 2017 sebesar 5,78% meningkat 0,45% 
dibandingkan tahun sebelumnya yang mencapai 5,34%. Hal ini dipengaruhi 
pertumbuhan perbankan nasional yang lebih lambat dibandingkan dengan 
pertumbuhan aset perbankan syariah. Pada tahun 2017 total aset perbankan 
nasional tumbuh sebesar 9,80% atau mencapai Rp7.523,93 triliun (OJK, 2018: 17). 
Menurut Taswan (2010), volume dana pihak ketiga dapat dijadikan 
indikasi tingkat kepercayaan masyarakat pada bank yang bersangkutan. Semakin 
tinggi volume dana pihak ketiga mengindikasikan masyarakat semakin percaya 
kepada bank yang bersangkutan. Sebaliknya jika volume dana pihak ketiga 
semakin turun maka mengindikasikan masyarakat semakin menurun 
kepercayaannya kepada bank tersebut. 
Menurut Karim (2014: 404-406), kepercayaan masyarakat terkait dengan 
harapan memperoleh keuntungan yang besar dari menyimpan dana. Rendahnya 
bagi hasil atau fee dana pihak ketiga dipengaruhi rendahnya pendapatan 
pembiayaan namun, jumlah dana pihak ketiga tetap meningkat (Mahmudah, 2017). 
Naiknya turunnya jumlah DPK dipengaruhi oleh banyak faktor, baik 
faktor internal yang berasal dari bank syariah sendiri, maupun faktor eksternal 
yang berasal dari kondisi makro (Mumtazah, 2016). Faktor internal yang 
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mempengaruhi besarnya DPK dari segi kinerja keuangan dan layanan meliputi 
equivalent rate, profitabilitas dan jumlah kantor (Nugraheni, 2017).  
Tabel 1.2. 
Perkembangan ROA, Equivalent Rate, Jumlah Kantor Bank Pada BUS-UUS 
periode 2015-2017 
No. Tahun ROA (%) Equivalent 
Rate (%) 
Jumlah Kantor 
(Unit) 
1. 2015 0,84 5,88 2.301 
2. 2016 0,94 4,76 2.201 
3. 2017 1,15 4,61 2.169 
Sumber: www.ojk.go.id 
Grafik 1.2. 
Laju perkembangan Inflasi periode 2015-2017 
 
 
Sumber: www.bi.go.id 
Pada Laporan Perkembangan Keuangan Syariah 2016, sebelumnya tahun 
2015 mengalami trend perlambatan ekonomi. Pada tahun 2016 ekonomi Indonesia 
mulai memperlihatkan arah perbaikan pertumbuhan ekonomi. Industri perbankan 
nasional tahun 2016 mengalami perbaikan pertumbuhan dengan indikator kinerja 
perbankan antara lain peningkatan nilai aset, dana pihak ketiga yang disalurkan 
perbankan nasional. 
3,35 % 
3,02 % 
3,61 % 
2015 2016 2017
Inflasi 
inflasi
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Variabel Tingkat Keuntungan yang diproksikan return on assets 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank 
dalam memperoleh laba secara keseluruhan. Semakin besar ROA, semakin besar 
pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan menunjukkan kinerja 
bank/perusahaan yang semakin baik. Pada tabel 1.2 menunjukkan nilai ROA 
semakin meningkat dari tahun ke tahun sehingga ini bisa dikatakan kinerja bank 
yang semakin baik. Variabel ROA berpengaruh terhadap DPK perbankan syariah 
oleh hasil penelitian Susanti (2015) dan Nugraheni dan Septiarini (2017), Hilman 
(2016) dalam temuannya bahwa tingkat keuntungan berpengaruh positif terhadap 
dana pihak ketiga karena sebagian besar masyarakat melihat laba sebagau salah 
satu motif dalam menabung uangnya di bank.Sedangkan Abusharbeh (2016) dan 
Mahmuda (2017)  dalam penelitiannya menemukan bahwa ROA tidak 
berpengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga Bank Syariah di Indonesia. 
Variabel equivalent rate merupakan indikasi tingkat imbalan dari suatu 
penanaman dana atau penghimpunan dana yang dilakukan bank (Susanti, 2015). 
Pada tabel 1.2 memperlihatkan bahwa nilai equivalent rate dari tahun 2015 
sampai 2017 mengalami penurunan terus menerus.Variabel equivalent rate 
berpengaruh terhadap dana pihak ketiga oleh hasil penelitian Nasrulloh (2012) 
dan Susanti (2015), sedangkan Prasetya (2015) dalam penelitiannya tidak 
berpengaruh. 
Variabel jumlah kantor bank yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan 
prinsip syariah sampai tahun 2017 mengalami penurunan, hal tersebut terlihat 
pada tabel 1.2. Semakin banyaknya jumlah kantor bank maka kesempatan 
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masyarakat untuk menabung semakin banyak dan meningkat (Latumaerissa, 
2011). Tetapi pada kenyataannya DPK mengalami kenaikan tetapi tidak dengan 
jumlah kantor bank yang semakin menurun. 
Fenomena penurunan jumlah kantor bank umum syariah dan unit usaha 
syariah pada akhir tahun karena adanya korporasi dimana keberadaan kantor yang 
tidak memberikan kontribusi maksimal, bank akan melakukan evaluasi pada 
kantor cabangnya. OJK juga menambahkan meskipun jumlah kantor bank 
berkurang tetap meminta bank bisa tetap mempertahankan pelayanan yang prima 
terhadap nasabah (Detik.com, 2017). 
Variabel inflasi menurut Karim (2010: 135), merupakan kenaikan tingkat 
harga secara umum dari barang/komoditi dan jasa selama satu periode waktu 
tertentu.Inflasi dapat mengurangi hasrat manusia untuk menabung atau 
menyimpan uangnya dalam bentuk deposito, jika muncul ekspetasi tingkat return 
yang lebih rendah dibanding tingkat inflasi (Muttaqiena, 2013). Pada grafik 1.2 
memperlihatkan laju inflasi nasional dengan menandakan adanya pergerakan yang 
fluktuatif. 
Variabel inflasi pada penelitian oleh Muttaqiena (2013) menemukan 
inflasi berpengaruh dimana ketika terjadinya Inflasi maka masyarakat kurang 
berniat untuk menabung di bank dan sejalan dengan Andriga, dkk (2018) juga 
menemukan bahwa Inflasi berpengaruh terhadap DPK. Berbeda dengan penelitian 
oleh Wicaksono (2018) dan Jannah (2017) menemukan bahwa inflasi tidak 
berpengaruh terhadap dana pihak pihak ketiga yang mana masyarakat atau 
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nasabah bank syariah sudah terbiasa akan hal inflasi di Indonesia dengan 
menalokasi dana untuk konsumsi dan investasi. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji ulang 
dengan melakukan penelitian tentang tingkat keuntungan, equivalent rate, jumlah 
kantor bank dan inflasi terhadap dana pihak ketiga. Sehingga penulis memberi 
judul penelitian yaitu “Pengaruh Tingkat Keuntungan, Equivalent Rate, 
Jumlah Kantor Dan Inflasi Terhadap Dana Pihak Ketiga Perbankan Syariah 
Di Indonesia Periode 2015-2017.” 
 
1.2  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasikan 
masalahnya yaitu: 
a. Adanya fenomena gap antara teorinya Muhammad (2005) dan Karim 
(2014) dengan data yang didapat dari variabel-variabel yang akan 
digunakan dalam penelitian ini. 
b. Banyaknya penelitian yang sama tentang faktor-faktor penghimpunan 
dana pihak ketiga, tetapi beberapa penelitian menunjukkan hasil yang 
berbeda. 
c. Pertumbuhan dana pihak ketiga perbankan syariah 2015 sampai 2017 
setiap tahunnya mengalami kenaikan tetapi dilihat dari prosentasenya 
mengalami fluktuatif. 
 
1.3  Batasan Penelitian 
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Dari latar belakang di atas, peneliti membatasi permasalahan dengan 
tujuan agar dalam pembahasan selanjutnya tidak mengalami perluasan. Adapun 
batasan masalah antara lain: 
1. Penelitian ini hanya menggunakan variabel tingkat keuntungan bank yang 
diproksikan ROA, equivalent rate, jumlah kantor bank, dan dana pihak 
ketiga yang terdapat di statistik perbankan syariah yang diambil pada 
website resmi www.ojk.go.id, sedangkan untuk laporan data inflasi 
diambil dari website resmiwww.bi.go.id 
2. Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah dan Unit Umum 
Syariah yang beroperasi secara nasional yang terdapat di Laporan Statistik 
Perbankan Syariah dalam periode 2015-2017. 
 
1.4  Rumusan Masalah 
Dari uraian di atas, maka penelitian ini merumuskan beberapa masalah 
sebagai berikut: 
1. Apakah Tingat Keuntungan berpengaruh terhadap Dana Pihak Ketiga pada 
Perbankan Syariah di Indonesia periode 2015-2017 ? 
2. Apakah Equivalent Rate berpengaruh terhadap Dana Pihak Ketiga pada 
Perbankan Syariah di Indonesia periode 2015-2017 ? 
3. Apakah Jumlah Kantor Bank berpengaruh terhadap Dana Pihak Ketiga 
pada Perbankan Syariah di Indonesia periode 2015-2017 ? 
4. Apakah Inflasi berpengaruh terhadap Dana Pihak Ketiga pada Perbankan 
Syariah di Indonesia periode 2015-2017 ? 
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1.5  Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui pengaruh Tingkat Keuntungan terhadap Dana Pihak 
Ketiga pada Perbankan Syariah di Indonesia periode 2015-2017. 
2. Untuk mengetahui equivalent rate terhadap Dana Pihak Ketiga pada 
Perbankan Syariah di Indonesia periode 2015-2017. 
3. Untuk mengetahui pengaruh Jumlah Kantor Bank terhadap Dana Pihak 
Ketiga pada Perbankan Syariah di Indonesia periode 2015-2017. 
4. Untuk mengetahui pengaruh Inflasi terhadap Dana Pihak Ketiga pada 
Perbankan Syariah di Indonesia periode 2015-2017. 
 
1.6  Manfaat Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat sebagai 
berikut:  
1. Kegunaan Teoritis Akademis: 
a. Memberikan dukungan, masukan dan melengkapi penelitian terdahulu. 
b. Sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya dalam melakukan riset 
penelitian yang berkaitan dengan faktor yang berpengaruh terhadap Dana 
Pihak Ketiga (DPK) Perbankan Syariah. 
2. Kegunaan Praktis:  
Bagi perusahaan perbankan, hasil penelitian ini dapat dijadikan 
dasar untuk merencanakan pengelolaan dana dalam rangka menjalankan 
intermediasinya. 
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1.7  Jadwal Penelitian 
Terlampir  
 
1.8  Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penilitian yang 
dilakukan, maka disusunlah sistematika penulisan yang berisi informasi mengenai 
materi dan hal-hal yang dibahas dalam tiap-tiap bab. Penelitian ini dibagi menjadi 
5 bagian dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Berisi mengenai latar belakang yang mengurai pokok pikiran penyusunan 
argumentasi dari pemilihan topik. Rumusan masalah, merupakan inti dari desain 
skripsi yang akan dikaji dalam skripsi. Identifikasi masalah, berisikan kajian 
berbagai masalah yang relevan dengan ruang lingkup dan kedalaman masalah 
serta variabel yang akan diteliti. Tujuan penelitian, mengungkapkan tujuan yang 
ingin dicapai penelitian yang mengacu pada isi dan rumusan masalah penelitian. 
Dan manfaat penelitian, merupakan bagian yang isinya menyebutkan mengenai 
berbagai manfaat yang akan diperoleh dari hasil penelitian. Dan sistematika 
penulisan, sebagai gambaran awal untuk menilai kerangka materi yang ditulis. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Landasan teori merupakan bagian yang di dalamnya menjelaskan tentang 
teori umum yang relevan dengan permasalahan penelitian. Landasan teori 
menguraikan tentang dana pihak ketiga,equivalent rate, tingkat keuntungan, 
jumlah kantor bank dan inflasi. Hasil penelitian yang relevan dengan masalah 
yang diteliti. Kerangka berfikir berfikir berisi hubungan variabel yang akan 
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digunakan untuk menjawab masalah yang diteliti. Hipotesis berisi dugaan 
sementara yang harus diuji kebenarannya secara empiris. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Waktu dan wilayah penelitian menjelaskan kapan pelaksanaan penelitian 
dilakukan dan akan membutuhkan waktu berapa lama serta menggambarkan 
tempat atau lokasi penelitian yang dilaksanakan. Metode penelitian menjelaskan 
metode yang akan digunakan dalam penelitian. Variabel-variabel menjelaskan 
variabel yang digunakan dalam penelitian. Operasioanal variabel menggunakan 
batasan-batasan variabel secara operasioanal untuk memudahkan penelitian dalam 
melakukan penelitian. Populasi dan sampel, data dan sumber data menjelaskan 
berbagai hal terkait data yang akan diolah. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Menjelaskan data yang diolah dan hasil data menampilkan proses data 
dengan menggunakan model dan alat analisis data serta hasil pengujian tersebut. 
Pembuktian hipotesis menyajikan jawaban atas hipotesis yang dibuat peneliti. 
Pembahasan hasil analisis data menjelaskan dan membahas hasil pengujian data 
rumusan masalah. 
BAB V PENUTUP 
Kesimpulan merangkap hasil penelitian yang telah diuraikan dalam bab IV. 
Saran merupakan rekomendasi dari hasil penelitian untuk penelitian selanjutnya. 
Kata penutup berisi permohonan dan kritik atas penelitian yang dilakukan. 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1  Kajian Teori 
2.1.1.  Dana Pihak Ketiga 
Peraturan Bank Indonesia No. 10/19/PBI/2008 menjelaskan, dana pihak 
ketiga bank, untuk selanjutnya disebut DPK  adalah kewajiban bank kepada 
penduduk dalam rupiah dan valuta asing. Umumnya dana yang dihimpun oleh 
perbankan dari masyarakat akan digunakan untuk pendanaan aktivitas sektor riil 
melalui penyaluran kredit. 
Dana masyarakat adalah dana-dana yang berasal dari masyarakat, baik 
perorangan maupun bada usaha, yang diperoleh bank dengan menggunakan 
berbagai instrumen produk simpanan yang dimiliki oleh bank. Dana masyarakat 
atau yang lebih biasa disebut dana pihak ketiga merupakan dana yang terbesar 
yang dimiliki oleh bank dan ini sesuai dengan fungsi bank sebagai penghimpun 
dana dari pihak-pihak yang kelebihan dana (Fitri, 2016). 
Dana Pihak Ketiga adalah dana yang diperoleh dari masyarakat, dalam arti 
masyarakat sebagai individu, perusahaan, pemerintah, rumah tangga, koperasi, 
yayasan, dan lain-lain baik mata uang rupiah maupaun dalam valuta asing. Pada 
sebagian besar atau setiap bank, dana masyarakat ini umumnya merupakan dana 
terbesar yang dimiliki. Hal ini sesuai dengan fungsi bank sebagau penghimpun 
dana dari masyarakat (Umiyati & Ana, 2007). 
Menurut Kasmir (2015: 53), menyatakan bahwa dana pihak ketiga 
merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasional bank dan 
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merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai operasinya dari 
sumber dana ini. 
Kurnaliyah (2011: 30) dana pihak ketiga merupakan sumber dana yang 
berasal dari masyarakat yang terhimpun melalui produk giro wadiah, tabungan 
mudharabah dan deposito mudharabah. Dana pihak ketiga yang dimiliki bank 
akan disalurkan ke berbagai jenis pembiayaan (Firaldi, 2013). 
Berdasarkan prinsip tersebut Bank Syariah dapat menarik Dana Pihak 
Ketiga (DPK) atau masyarakat dalam bentuk (Zainul Arifin, 2006): 
a. Titipan (wadiah) simpanan yang dijamin keamanan dan pengembaliannya 
(guaranteed deposit) tetapi tanpa memperoleh imabalan atau keuantungan. 
b. Partisipasi modal berbagi hasil dan berbagi resiko (nonguaranteed account) 
untuk investasi umum (general investment account/Mudharabah Mutlaqah) 
di mana bank akan membayar bagian keuntungan secara proporsional dengan 
portofolio yang didanai dengan modal tersebut. 
c. Investasi khusus (special invesment account/ Mudharabah muqayyadah) di 
mana bank bertindak sebagai manajer investasi untuk memperoleh fee. Jadi 
bank tidak ikut berinvestasi sedangkan investor sepenuhnya mengambil 
resiko atas investasi (Umiyati & Ana, 2017). 
Bank dalam menjalankan aktivitasnya berfungsi sebagai financial 
intermediary sehigga setelah berhasil menghimpun dana dari pihak ketiga, bank 
syariah berkewajiban untuk menyalurkan dana tersebut untuk pembiayaan. 
Alokasi penggunaaan dana bank syariah pada dasarnya dapat dibagi dalam dua 
bagian penting, yaitu: 
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a. Aktiva yang menghasilkan (earning asset), adalah aset bank yang digunakan 
untuk menghasilkan pendapatan. Aset ini disalurkan dalam bentuk investasi 
yang terdiri: 
1. Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah) 
2. Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan (musyarakah) 
3. Pembiayaan berdasarkan prinsip jual beli (al-ba’i) 
4. Pembiayaan berdasarkan prinsip sewa (ijarah dan ijarah wa iqtina) 
5. Surat-surat berharga syariah dan investasi lainnya 
b. Aktiva yang tidak menghasilkan (non earning asset) 
1. Aktiva dalam bentuk uang tunai (cash asset), terdiri dari uang tunai, 
cadangan likuiditas (primary reserve) yang harus dipelihara pada bank 
sentral, giro pada bank dan item-item tunai yang masih dalam proses 
penagihan (collection). 
2. Pinjaman (qard), merupakan salah satu kegiatan bank syariah dalam 
mewujudkan tanggung jawab sosialnya sesuai dengan ajaran islam. 
3. Penanaman dana dalam aktiva tetap dan investaris (premisis dan 
equipment) (Fitri, 2016). 
Andraeny (2011) mengatakan bahwa  dana pihak ketiga dalam perbankan 
syariah merupakan sumber dana yang berasal dari masyarakat yang terhimpun 
melalui produk giro wadiah, tabungan mudharabah dan deposito mudharabah. 
Dana pihak ketiga yang dimiliki perbankan syariah akan disalurkan ke berbagai 
pembiayaan (Husaeni, 2017). 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa dana pihak ketiga merupakan dana 
yang diperoleh dari masyarkat yang berupa dengan giro, tabungan dan deposito, 
dengan dana yang diperoleh maka bank syariah akan menyalurkan dana pihak 
ketiga ke berbagai jenis pembiayaan di bank syariah. 
 
2.1.2. Tingkat Keuntungan 
1. Pengertian Tingkat Keuntungan 
Tingkat keuntungan atau profitabilitas memiliki indikator ROA, ROE dan 
ROI.  Dalam penelitian ini menggunakan Return On Asset (ROA), menurut 
Abusharbeh (2016) banyaknya studi menggunakan ROA karena pemanfaatan 
lebih efektif total aset untuk menghasilkan keuntungan secara efektif dan efisien. 
Profitabilitas dalam bentuk laba disimpan, biasanya merupakan salah satu 
sumber utama penghasilan modal. Sebuah sistem perbankan yang sehat dibangun 
diatas kapitalisasi bank yang menguntungkan dan memadai. Profitabilitas adalah 
indikator pengungkap posisi kompetitif sebuah bank di pasar perbankan dan 
kapitalisasi manajemennya (Greving dan Bratanovic, 2011).  
Menurut Widyastuti (2017) profitabilitas adalah hasil akhir bersih dari 
berbagai kebijakan keputusan, dimana rasio ini digunakan untuk mengukur 
tingkat kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan. Secara umum 
rasio yang sering digunakan untuk mengukur profitabilitas atau tingkat 
keuntungan suatu bank adalah Return On Assets (ROA). 
Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh laba secara 
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keseluruhan. Semakin besar ROA, semakin besar pula tingkat keuntungan yang 
dicapai bank tersebut dan menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin baik. 
ROA merupakan rasio antara laba sebelum pajak terhadap rata-rata total 
aset. Semakin besar ROA, semakin besar pula tingkat keuantungan yang dicapai 
bank (Umiyati & Ana, 2017). 
Menurut Meydianawati (2007) bahwa ROA merupakan indikator dari 
rasio profitabiitas. ROA merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan bank dalam meningkatkan keuntungan atau laba pada tingkat 
pendapatan, aset dan modal saham tertentu sekaligus untuk menilai kemampuan 
manajemennya dalam mengendalikan biaya-biaya, maka dengan kata lain dapat 
menggambarkan produktivitas bank tersebut. ROA dihitung dengan cara 
membandingkan laba sebelum pajak dengan total asetnya. Semakin besar nilai 
rasio ini menunjukkan tingkat rentabilitas usaha bank atau sehat. Stabil atas 
sehatnya rasio ROA mencerminkan stabilnya jumlah modal dan keuntungan bank. 
Kondisi perbankan yang stabil akan meningkatkan kemampuan bank dalam 
menyalurkan kreditnya. 
Muhammad (2014:254) mengatakan bahwa ROA adalah rasio yang 
menggambarkan kemampuan bank dalam mengelola danaa yang diinvestasikan 
dalam keseluruhan aktiva yang menghasilkan keuntungan. ROA adalah gambaran 
produktivitas bank dalam mengelola dana sehingga menghasilkan keuntungan. 
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No.9/24/DPbS 30 Oktober 
2007 tujuan perhitungan rasio ROA adalah untuk mengukur keberhasilan 
manajemen dalam menghasilkan laba. Semakin kecil rasio ini 
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mengidentifikasikan kurangnya kemampuan manajemen bank dalam hal 
mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatan dan atau menekan biaya. 
Berikut merupakan rumus perhitungan rasio ROA sesuai dengan Surat Edaran 
Bank Indonesia No.9/24/DPbS. 
Return On Asset = 
                  
                    
 x 100% 
Kriteria penilaian peringkat: 
1. Peringkat 1: ROA > 1,5% 
2. Peringkat 2: 1,25% < ROA. 1,5% 
3. Peringkat 3: 0,5% < ROA. 1,25 % 
4. Peringkat 4: 0%< ROA. 0,5% 
5. Peringkat 5: ROA. 0% 
Rasio yang digunakan sebagai ukuran profitabilitas perusahaan dalam 
penelitian ini karena menurut Dipraja (2014) ROA menunjukkan efektivitas 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan mengoptimalkan aset yang 
dimiliki. Selain itu menurut Sulistyawati (2015) ROA merupakan ukuran 
profitabilitas yang lebih baik dari rasio profitabilitas lainnya, selain itu rasio ini 
juga merupakan metode pengukuran yang obyektif yang didasarkan pada data 
akuntansi yang tersedia dan besarnya ROA dapat mencerminkan hasil dari 
serangkaian kebijakan perusahaan terutama perbankan (Widyastuti, 2017). 
Dapat disimpulkan bahwa dalam mengukur tingkat keuntungan yang 
diperoleh sebagai acuan dilihat dari return on asset nya dimana ROA sendiri 
merupakan suatu ukuran atau patokan suatu perusahan baik bank dalam 
memanajamen guna mencapai atau memperoleh atau menghasilkan laba yang 
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ditargetkan. Sehingga hal ini dapat menarik masyarakat agar menghimpun 
dananya di bank syariah. 
2. Hubungan Tingkat Keuntungan dengan Dana Pihak Ketiga 
Hubungan Tingkat Keuntungan dengan Dana Pihak Ketiga, dimana 
perkembangan dana pihak ketiga berkaitan dengan tingkat keuntungan yang 
diperoleh dari pembiayaan. Menurut Karim (2014: 129) menjelaskan, tingkat 
keuntungan yang dihasilkan dari fungsi produksi bank syariah adalah input tetap 
dan meminimalkan input untuk memaksimalkan output.  
Menurut Mahmudah (2017) indikator profitabilitas merupakan variabel 
yang mempengaruhi perkembangan dana pihak ketiga pada bank syariah di 
Indonesia. Pentingnya tingkat keuntugan dapat mewujudkan perkembangan dana 
pihak ketiga, dengan baiknya kinerja operasional maka posisi pangsa pasar akan 
semakin besar dan membuat total aset semakin naik.  
Tingkat keuntungan berpengaruh terhadap masyarakat menabung di bank 
karena semakin tinggi return on assets maka secara langsung dana pihak ketiga 
akan meningkat pula (Wijayani, 2017). Secara teoritis, masyarakat mempercayai 
kinerja bank karena masyarakat menyerahkan uangnya untuk dikelola oleh bank 
yang berdampak pada peningkatan dana pihak ketiga (Firdausi, 2016). 
 
2.1.3. Equivalent Rate 
1. Pengertian Equivalent Rate 
Equivalent rate merupakan indikasi tingkat imbalan dari suatu penanaman 
dana atau penghimpunan dana yang dilakukan bank. Equivalent rate juga berarti 
tingat pengembalian atas investasi yang telah ditanamkan (Susanti, 2015). 
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Nugraheni (2017) menyatakan bahwa equivalent rate merupakan jumlah bagi 
hasil untuk seorang nasabah perbulan dibagi dengan saldo rata-rata tabungan 
nasabah tersebut yang dinyatakan dalam bentuk persentase. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa equivalent rate merupakan bonus yang 
diberikan kepada nasabah atas penanaman atau investasi dana di bank. Susanti 
(2015) juga menambahkan bahwa equivalent rate  dapat dikatakan seperti bunga 
pada bank konvensioanal tetapi bunga tersebut sudah dihitung diawal, sedangkan 
dalam bank syariah penerimaannya dilakukan di akhir setiap bulannya. 
Menrut Ilmiah (2013), bahwa terdapat perbedaan bagi hasil dengan 
equivalent rate. Jadi misalnya jika suatu bank menyatakan bahwa bagi hasil bukan 
kemarin  setara dengan 12% tetap saja tidak dapat menentukan berapa besaran 
bagi hasil pada bulan yang akan datang, jika nisbah bagi hasil misalnya 70:30 
hasil dari bai hasil di masa datang kemungkinan bisa kurang atau bisa lebih dari 
12%. Semuanya tergantung pada pendapatan bank. 
Equivalent ratehanya untuk mempermudah nasabah dalam memperkirakan 
bagi hasil saja, bukan bagi hasilnya. Jika equivalent rate sama dengan bagi hasil 
di masa yang akan akan datang berarti bagi hasil tersebut sudah dipastikan di awal, 
hal tersebut berarti riba (Ilmiah, 2013). 
Kasmir (2005) menyatakan bank syariah menggunakan instrument nisbah 
bagi hasil yang dalam bentuk lainnya dinyatakan dengan istilah equivalent rate 
dalam menarik nasabah untuk menyimpan dananya di bank syariah. Instrument 
equivalent rate di bank syariah tentunya berbeda dengan bunga di bank 
konvensional yang bersaing dengan sangat kompetitif dalam menetapkan suku 
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bunga simpanan yang sangat menarik calon nasabah dan pembagian 
keuntungannya ditentukan diawal yaitu dengan menghitung jumlah beban bunga 
dari dana yang disimpan atau dipinjam dan sangat dipengaruhi oleh tingkat suku 
bunga. 
Ketentuan keuntungan dalam equivalent rate ditentukan besar kecilnya 
hasil suatu usaha. Pembangian porsi keuntungan dihitung sesuai nisbah bagi hasil 
didasarkan jumah keuntungan yang diperoleh. Semakin besar tingkat keuntungan 
yang diperoleh semakin besar jumlah pembagian laba yang dibagikan kepada 
nasabah (Kasmir, 2005: 28) 
Equivalent rate dapat dirumuskan dibawah ini :  
Equivalent Rate = 
                              
                   
 
Dapat dipahami bahwa equivalent rate adalah merupakan bonus yang 
diberikan oleh pihak bank kepada nasabah atas penanaman atau investasi dana di 
bank yang bersangkutan. Pemberian equivalent rate kepada nasabah dilakukan 
pada akhir bulan dengan melihat hasil pendapatan nasabah dan saldo yang 
dimiliki nasabah. 
2. Hubungan Equivalent Rate dengan Dana Pihak Ketiga 
Equivalent rate merupakan salah satu indikator faktor internal yang dapat 
mempengaruhi besar keclnya dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun oleh 
bank syariah (Nasrulloh, 2012).  
Bank syariah dalam kegiatan operasionalnya dihadapkan dengan resiko-
resiko pada Kodifikasi Produk Perbankan Syariah, yang membahas tentang 
analisis dan resiko dalam equivalent rate pada dana pihak ketiga bank syariah. 
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Yaitu adanya potensi nasabah memindahkan dananya didorong oleh tingkat 
bonus atau bagi hasil riil yang lebih rendah dari tingkat suku bunga (Nasrulloh, 
2012). 
 
2.1.4. Kantor Bank 
1. Pengertian Kantor Bank 
Menurut Moekijat (1997:3), menyatakan bahwa kantor  adalah setiap 
tempat yang biasanya dipergunakan untuk melaksanakan pekerjaan tata usaha, 
dengan nama apapun juga tempat tersebut mungkin diberikan (Nugraheni & 
Septiarini, 2017).  
Dalam Peraturan Bank Indonesia No. 15/13/PBI/2013 tentang Bank 
Syariah menyebutkan bahwa kantor cabang atau disingkat KC adalah kantor bank 
yang bertanggung jawab kepada kantor pusat Bank yang bersangkutan, dengan 
alamat tempat usaha yang jelas sesuai denga lokasi KC tersebut melakukan 
usahanya. Dalam peraturan tersebut menyebut adanya tingkatan kantor bank, 
antara lain: 
1. Kantor Wilayah atau Karwil adalah kantor bank yang membantu kantor pusat 
Bank yang bersangkutan melakukan fungsi administrasi dan koordinasi 
terhadao beberapa kantor cabang di suatu wilayah tertentu. 
2. Kantor Cabang, adalah kantor bank yang bertanggung jawab kepada kantor 
pusat Bank yang bersangkutan, dengan alamat tempat usaha yang jelas sesuai 
denga lokasi KC tersebut melakukan usahanya. 
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3. Kantor Kas, adalah kantor bank yang kegiatan usahanya membantu KC atau 
KCP induknya, kecuali melakukan penyaluran dana, dengan alamat tempat 
usaha yang sesuai dengan lokasi KK tersebut melakukan usahanya. 
4. Kantor Fungsional, adalah kantor bank yang melakukan kagiatan operasional 
atau non operasional secara terbatas dalam satu kegiatan fungsional. 
5. Kegiatan Pelayanan Kas, adalah kas dalam rangka melayani pihak yang telah 
menjadi nasabah Bank meliputi antara lain: 
a. Kas keliling 
b. Payment point 
c. Perangkat perbankan elektronik 
6. Layanan syariah, kegiatan penghimpunan dana atau pemberian jasa 
perbankan lainnya berdasarkan prinsip syariah, tidak termasuk kegiatan 
penyaluran dana, yang dilakukan di jaringan kantor BUK untuk dan atas 
nama Bank. 
Karim (2012:27) mengatakan bahwa untuk menentukan jenis-jenis kantor 
bank dapat dilihat dari pertama luasnya kegiatan jasa-jasa bank yang ditawarkan 
dalam suatu cabang bank. Dan untuk pengambilan keputusan suatu masalah, 
seperti dalam hal batas pemberian kredit juga dimiliki oleh masing-masing jenis 
tingkatan. 
Aryanto (2010), menyatakan bahwa variabel jumlah kantor cabang bank 
syariah berpengaruh signifikan dan positif terhadap deposito mudharabah. Jumlah 
kantor bank baik cabang merupakan ukuran kesuksesan suatu perbankan umum 
syariah, artinya apabila bank umum syariah memiliki jumlah kantor yang semakin 
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banyak maka jumlah masyarakat yang akan menyimpan dana ke bank syariah 
semakin banyak pula. Arah hubungan yang timbul antara jumlah kantor cabang 
terhadap simpanan adalah positif yang berarti semakin banyak jumlah kantor 
cabang bank syariah maka kesempatan masyarakat untuk menabung semakin 
meningat atau banyak, begitu pula sebaliknya apabila jumlah kantor cabang bank 
syariah sedikit atau minim maka masyarakat kurang minat untuk menabung 
dananya di bank syariah karena kendala dengan jarak tempuh, transportasi yang 
jauh dan waktu yang diperlukan untuk mendatangi bank syariah (Rachman, 2013). 
2. Hubungan Jumlah Kantor Bank dengan Dana Pihak Ketiga 
Hubungan Jumlah Kantor Bank dengan Dana Pihak Ketiga, Menurut 
Latumaerrisa (2011) menjelaskan bahwa semakin banyaknya jumlah kantor bank 
maka kesempatan masyarakat akan menabung semakin banyak dan meningkat. 
Dengan kondisi seperti itu maka akan semakin membuka kesempatan bagi 
masyarakat yang ingin memenuh kebutuhannya di bidang perbankan. Calon 
nasabah bank cenderung memilih kantor cabang yang dekat dengan pasar, rumah 
atau tempat kerja mereka dan tidak memperhatikan besarnya atau luasnya jaringan 
suatu bank (Nugraheni dan Septiarini, 2017). 
Jumlah kantor cabang merupakan kesuksesan suatu perbankan umum 
syariah, artinya apabila bank umum syariah memiliki jumlah kantor cabang yang 
semakin banyak maka jumlah masyarakat yang akan menyimpan dana ke bank 
umum syariah semakin banyak pula (Rachman, 2013). Jumlah kantor bank 
syariah menjadi salah satu pihak bank dengan nasabah. Semakin banyak kantor 
didirikan, semakin mudah pula bagi masyarakat untuk memilh produk-produk 
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bank syariah. Lokasi kantor yang mudah dijangkau menjadi faktor  pendukung 
minat masyarakat dalam memilih bank syariah untuk menginvestasikan dananya 
(Meyliana dan Mulazid, 2017). 
2.1.5. Inflasi 
1. Pengertian Inflasi 
Secara umum  inflasi berarti kenaikan tingkat harga secara umum dari 
barang/komoditi dan jasa selama suatu periode waktu tertentu. Inflasi dapat 
dianggap sebagai fenomena moneter karena terjadinya penurunan nilai unit 
perhitungan moneter terhadap suatu komoditas (Karim, 2010: 135). 
Inflasi adalah kenaikan harga-harga umum yang berlaku dalam suatu 
perekonomian dari satu periode ke periode lainnya. Tingkat inflasi adalah 
persentasi kenaikan harga-harga pada suatu tahun tertentu berbanding dengan 
tahun sebelumnya (Sukirno, 2015: 27).    
Inflasi dapat mengakibatkan masalah-masalah yang berhubungan dengan 
akuntansi seperti: 
a) Apakah penilaian terhadap aset tetap dan aset lancar dilakukan dengan 
metode biaya historis atau metode biaya aktual? 
b) Pemeliharaan modal riil dengan melakukan isolasi keuntungan inflasioner 
c) Inflasi menyebabkan dibutuhkannya koreksi dan rekonsiliasi operasi 
(index) untuk mendapatkan kebutuhan (Karim, 2010:139) 
Inflasi diukur dengan tingkat inflasi (rate of inflation) yaitu tingkat 
perubahan tingkat harga secara umum. Persamaannya adalah sebagai berikut: 
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Inflasi dapat disimpulkan yaitu terjadinya kenaikan harga-harga barang 
pokok atau komoditi dalam suatu periode dimana dapat menimbulkan dampak 
terhadap perekonomian suatu negara. 
Jenis-jenis inflasi menurut sebabnya ada dua, yaitu demand pull inflation 
dan cost push inflation. Adapun penjelasannya (Boediono,2001): 
a) Demand pull inflation 
Inflasi yang timbul karena adanya permintaan total akan berbagai barang 
terlalu kuat, sedangkan kondisi produksi telah berada pada kesempatan kerja 
penuh (full employment). Dalam keadaan ini kenaikan hasil produksi (output). 
Apabila kesempatan kerja penuh telah tercapai, penambahan permintaan 
selanjutnya hanyalah menaikkan harga saja. 
b) Cost push inflation 
Inflasi yang disebabkan turunnya produksi, karena naiknya biaya produksi. 
Apabila proses ini berjalan terus meneruss maka akan timbullah cosh push 
inflation. Dimana biaya produksi mengalami kenaikan sehingga menyebabkan 
penawaran masyarakat akan menurun (Syaifulloh, 2012). 
Macam inflasi atas parah atau tidaknya ini berguna untuk melihat dampak 
dari inflasi yang bersangkutan. Apabila inflasi itu ringan, biasanya justru 
mempunyai pengaruh yang positif dalam arti dapat mendorong perekonomian 
untuk berkembang lebih baik yaitu meningkatkan pendapatan nasional dan 
membuat orang menjadi bergairah bekerja atau ada insentif untuk bekerja, 
menabung, maupun melakukan investasi. 
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Sebaliknya dalam masa inflasi yang parah yaitu pada saat terjadi 
hiperinflasi, keadaan perekonomian menjadi kacau balau, dan perekonomian 
menjadi lesu, orang menjadi tidak bersemangat bekerja, menabung, maupun 
mengadakan investasi dan produksi. Karena harga meningkat sangat cepat, para 
penerima pendapatan tetap, seperti pegawai negeri ataupun karyawan dan 
karyawati swasta serta kaum buruh akan menjadi kewalahan dalam mengimbangi 
kenaikan harga barang dan jasa, sehingga taraf hidup mereka menjadi semakin 
merosot dari waktu ke waktu (Suparmoko dan Sofilda, 2014:189). 
2. Hubungan Inflasi dengan Dana Pihak Ketiga 
Hubungan Inflasi dengan Dana Pihak Ketiga, Inflasi adalah kenaikan 
harga umum secara terus menerus dari suatu perekonomian dalam jangka waktu 
tertentu. Ketika terjadi inflasi, maka harga nominal barang dan jasa mengalami 
peningkatan sehingga daya beli masyarakat akan mengalami penurunan.  
Karim (2011) menyampaikan pendapat dari beberapa pakar ekonomi islam 
bahwa inflasi mengarah ke hal-hak buruk bagi perekonomian. Inflasi dapat 
mengganggu fungsi uang, terutama pada fungsi tabungan atau nilai berkurang 
maka penurunan fungsi pembayaran tunai dan fungsi perhitungan meliputi inflasi 
menurunkan semangat dan motivasi untuk menyimpan atau mengurangi 
kecenderungan Marginal Simpanan Masyarakat, Inflasi menimbulkan 
kecenderungan untuk berbelana untuk barang-barang non-primer atau barang 
mewah, dan Inflasi mendorong ke arah non-produktif untuk membangun 
kekayaan dengan membeli tanah, bangunan, logam mulia dan mata uang asing 
(Andriga, dkk, 2018).  
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2.2  Hasil Penelitian Yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 2.1 
Penelitian yang Relevan 
 
Judul  dan 
Peneliti 
Variabel  Metode  Hasil Penelitian 
Pengaruh 
Equivalent Rate 
dan Tingkat 
Keuntungan 
Terhadap Dana 
Pihak Ketiga 
(DPK) 
Perbankan 
Syariah 
Indonesia, 
 
 
Vera Susanti 
(2015) 
Variabel Dependen: 
Dana Pihak Ketiga 
Variabel Indepeneden: 
Equivalent Rate dan 
Tingkat Keuntungan 
Teknik analisi: 
Regresi Liner 
Berganda 
Teknik 
Pengambilan 
Sampel: 
purposive 
sampling 
Variabel 
equivalent rate 
dan tingkat 
keuntungan secara 
bersama-sama 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap Dana 
Pihak Ketiga. 
Pengaruh 
Equivalent Rate, 
Profitabilitas dan 
Jumlah Kantor 
Terhadap Dana 
Pihak Ketiga 
BPRS Di 
Indonesia  
 
Nugraheni & 
Septiarini (2017) 
Variabel dependen: 
Dana Pihak Ketiga 
Variabel 
Independen:Equivalent 
Rate, Profitabilitas, 
Jumlah Kantor 
Teknik 
analisis: 
Regresi Liner 
Berganda 
Teknik 
pengambilan 
sampel: 
purposive 
sampling 
Variabel 
equivalent rate, 
tingkat 
keuntungan, dan 
pertumbuhan 
jumlah kantor 
secara signifikan 
berpengaruh 
terhadap DPK. 
Analisis 
Pengaruh PDB, 
Inflasi, Tingkat 
Bunga, dan Nilai 
Tukar Terhadap 
Dana Pihak 
Ketiga 
Perbankan 
Syariah Di 
Indonesia 2008-
2012 
Variabel dependen: 
Dana Pihak Ketiga 
Variabel independen: 
PDB, Inflasi, Tingkat 
Bunga dan Nilai Tukar 
Teknik 
analisis: 
Regresi Linier 
Berganda 
Teknik 
pengambilan: 
purposive 
sampling 
Inflasi secara 
parsial 
berpengaruh 
negatif signifikan 
terhadap DPK. 
Suku bunga 
berpengaruh 
positif siginifikan 
terhadap DPK, 
PDB berpengaruh 
negatif terhadap 
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Muttaqiena 
(2013) 
DPK, sedangkan 
Nilai tukar 
berpengaru 
negatif terhadap 
DPK. 
Pengaruh Tigkat 
Suku Bunga, 
Tingkat Bagi 
Hasil, Inflasi, 
dan Ukuran 
Perusahaan 
Terhadap 
Deposito 
Mudharabah 
 
Alfian (2016) 
Variabel dependen: 
Deposito Mudharabah 
Variabel independen: 
Tingkat Suku Bunga, 
Tingkat Bagi Hasil, 
Inflasi dan Ukuran 
Perusahaan 
Teknik 
analisis:Regresi 
linier berganda 
Teknik 
pengambilan: 
purposive 
sampling 
Tingkat suku 
bunga tidak 
berpengaruh 
terhadap deposito 
mudharabah, 
tingkat bagi hasil 
berpengaruh 
positif dan 
siginifikan 
terhadap deposito 
mudharabah, 
inflasi  tidak 
berpengaruh dan 
signifikan 
terhadap deposito 
mudharabah, 
sedangkan ukuran 
bank berpengaruh 
terhadap deposito 
mudharabah. 
Analisis Faktor-
Faktor yang 
Mempengaruhi 
Jumlah Dana 
Pihak Ketiga 
Pada Bank 
Umum Syariah 
di Indonesia  
 
Mumtazah dan 
Septiarini (2016) 
Variabel dependen: 
Dana Pihak Ketiga 
Variabel independen: 
Bagi Hasil dan Bonus. 
Biaya Promosi, Inflasi 
Teknik 
analisis: regresi 
data panel 
Teknik 
pengambian 
sampel: 
purposive 
sampling 
Variabel bagi 
hasil dan bonus, 
biaya promosi dan 
inflasi 
berpengaruh 
secara simultan 
terhadap jumlah 
DPK. 
Pengaruh Bagi 
Hasil, Bunga, 
Ukuran Bank 
dan Jumlah 
Cabang 
Terhadap 
Simpanan 
Mudharabah 
 
Rachman, 
Variabel dependen: 
simpanan mudharabah 
Variabel independen: 
bagi hasil, bunga, 
ukuran bank, dan 
jumlah cabang 
Teknik 
analisis: regresi 
linier berganda 
Teknik 
pengambilan 
sampel: 
purposive 
sampling 
Secara parsial, 
tingkat bagi hasil, 
bunga dan jumah 
cabang 
berpengaruh 
positif terhadap 
simpanan 
mudharabah. 
Sedangkan ukuran 
bank tidak 
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Yuianto & 
Utaminingsih 
(2013) 
berpengaruh 
terhadap 
simpanan 
mudharabah. 
Analysis The 
Effect of Islamic 
Banks 
Performance on 
Depositor’s 
Fund: Evidence 
from Indonesia 
 
Abusharbeh 
(2016) 
Variabel dependen: 
jumlah dana pihak 
ketiga 
Variabel independen: 
Modal, kualitas aset, 
efisiensi operasional, 
profitabilitas dan 
likuiditas. 
Teknik 
analisis: regresi 
linier berganda 
Teknik 
pengambilan 
sampel: 
purposive 
sampling. 
Variabel Modal, 
kualitas aset, 
likuiditas 
berpengaruh 
positif terhadap 
dana pihak ketiga, 
sedangkan 
efisiensi 
operasional dan 
profitabilitas 
(ROA) tidak 
berpengaruh 
terhadap dana 
pihak ketiga. 
Penelitian ini mempunyai beberapa persamaan dan perbedaan dengan 
penelitian terdahulu. Pada persamaan dalam penelitian ini dalam pemilihan 
variabelnya dan yang membedakan penelitian ini terletak pada tahun yang diteliti 
dan juga pengambilan sampel. Untuk pengambilan sampel menggunakan data 
laporan statistik perbankan syariah yang tersedia di website www.ojk.go.iddan 
data inflasi yang tersedia di website www.bi.go.id. 
2.3  Kerangka Berpikir 
Dalam sebuah penelitian di butuhkan kerangka berfikir untuk menjelaskan 
arah dari penelitian tersebut. Di dalam kerangka berfikir dapat menujukkan 
hubungan antara variabel Independen dan variabel Dependen. Untuk variabel 
independennya adalah tingkat keuntungan yang diproksikan dengan return on 
assets, equivalent rate dan jumlah kantor bank, Inflasi, variabel dependennya 
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adalah dana pihak ketiga. Sehingga  dapat dikembangkan kerangka pemikiran 
teoritis seperti tampak pada gambar berikut ini: 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Sumber:Diadaptasi dari penelitian Nugraheni dan Septiarini (2017), Susanti 
(2015)  dan Muttaqiena (2013)  
Berdasarkan kerangka berfikir di atas dapat disimpulkan bahwa Dana 
Pihak Ketiga diduga dipengaruhi faktor-faktor berupa Tingkat Keuntungan, 
Equivalent Rate, Jumlah Kantor Bank dan Inflasi. 
 
2.4 Hipotesis 
Hipotesis untuk meneliti hubungan antara variabel dependen dengan 
variabel independen yang berdasarkan pada kajian pustakadan landasan sebagai 
berikut : 
Tingkat 
Keuntungan 
(X1) 
Equivalent 
Rate (X2) 
Dana Pihak 
Ketiga (Y) 
Jumlah 
Kantor Bank 
(X3) 
Inflasi 
(X4) 
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2.4.1.  Pengaruh Tingkat Keuntungan Terhadap Dana Pihak Ketiga  
Tingkat keuntungan  atau disebut profitabilitas adalah rasio yang 
menunjukkan tingkat efektivitas yang dicapai melalui usaha operasional bank 
(Muhammad, 2004: 159). Dalam perbankan syariah diindikasikan dalam banyak 
rasio, salah satunya  adalah ROA.  
Bukti empiris dari penelitian Susanti (2015) menunjukkan bahwa tingkat 
keuntungan secara parsial berpengaruh terhadap dana pihak ketiga. Temuan 
tersebut diperkuat oleh Nugraheni dan Septiarini (2017) menunjukkan bahwa 
tingkat keuntungan berpengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga. 
Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian terdahulu diatas tersebut, 
maka hipotesis pertama adalah: 
H1 : Tingkat Keuntungan berpengaruh terhadap Dana Pihak Ketiga perbankan  
syariah. 
2.4.2. Pengaruh Equivalent Rate Terhadap Dana Pihak Ketiga 
Nugraheni dan Septiarini (2017) dalam temuannya bahwa equivalent rate 
terhadap dana pihak ketiga tidak berpengaruh secara parsial, sedangkan untuk 
secara simultan menemukan bahwa equivalent rate terhadap dana pihak ketiga 
berpengaruh. Temuan tersebut memperkuat temuan Susanti (2015) menyatakan 
bahwa equivalent rate berpengaruh positif terhadap dana pihak ketiga. 
Berdasarkan kajian teori dan hasil peneliti terdahulu, maka hipotesis kedua 
penelitian ini adalah: 
32 
 
 
H2 : Equivalent Rate berpengaruh terhadap Dana Pihak Ketiga perbankan syariah. 
2.4.3. Pengaruh Jumlah Kantor Bank Terhadap Dana Pihak Ketiga  
Latumaerrisa (2011) menyatakan bahwa makin banyaknya jumlah kantor 
bank maka kesempatan masyarakat akan menabung semakin banyak dan 
meningkat. Dengan kondisi yang seperti ini maka akan semakin membuka 
kesempatan bagi masyarakat yang ingin memenuhi kebutuhannya di bidang 
perbankan. Hal tersebut dibuktikan oleh Nugraheni dan Septiarini (2017) 
menemukan bahwa jumlah kantor secara parsial memiliki hubungan positif 
terhadap dana pihak ketiga. Dengan demikian ketika pertumbuhan jumlah kantor 
naik, maka DPK akan mengalami kenaikan.  
Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian terdahulu, maka hipotesis 
ketiga penelitian ini adalah: 
H3 : Jumlah Kantor Bank berpengaruh terhadap Dana Pihak Ketiga perbankan  
syariah. 
 
2.4.4. Pengaruh Inflasi Terhadap Dana Pihak Ketiga 
Variabel inflasi menurut Karim (2010: 135), merupakan kenaikan tingkat 
harga secara umum dari barang/komoditi dan jasa selama satu periode waktu 
tertentu.Inflasi dapat mengurangi hasrat manusia untuk menabung atau 
menyimpan uangnya dalam bentuk deposito, jika muncul ekspetasi tingkat return 
yang lebih rendah dibanding tingkat inflasi (Muttaqiena, 2013). Temuan 
Muttaqiena (2013) bahwa inflasi berpengaruh signifikan negatif terhadap dana 
pihak ketiga perbankan syariah. 
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Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian terdahulu, maka hipotesis 
keempat penelitian ini adalah: 
H4 : Inflasi berpengaruh terhadap Dana Pihak Ketiga perbankan syariah 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1  Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang dilaksanakan mulai dari penyusunan proposal hingga 
berakhirnya penelitian ini adalah bulan Mei 2018 sampai selesai. Penelitian ini 
dibatasi dengan menganalisa data Tingkat Keuntungan yang diproksikan ROA, 
Equivalent Rate, Jumlah Kantor, dan Inflasi dengan menggunakan data runtun 
waktu (time series), yaitu berupa data bulanan periode Januari 2015- Desember 
2017 yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia 
(BI). 
 
3.2  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
merupakan penelitian yang datanya berupa angka-angka dan analisisnya 
menggunakan statistik. Metode kuantitatif juga disebut sebagai metode ilmiah 
karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, objektif, 
terukur, rasional, dan sistemtis (Sugiyono, 2015:7) 
 
3.3  Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015: 80). Populasi 
pada penelitian ini adalah seluruh bank syariah pada laporan statistik perbankan 
syariah 2015-2017. 
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3.3.2.  Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena ada keterbatasan dana, tenaga, 
dan waktu, maka pneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 
tersebut (Sugiyono, 2015: 81).  Sampel dalam penelitian ini yaitu data nasional 
BUS dan UUS di Indonesia periode 2015-2017 dengan total jumlah sampel 36 
data yang diperoleh. 
 
3.3.3.Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel dalam penelitian ini diambil secara purposive sampling, yaitu 
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu(Sugiyono, 2015: 85).  
Penentuan sampel dengan kriteria sebagai berikut: 
1. Statistik perbankan syariah secara nasional yang menerbitkan laporan 
keuangan dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan periode Januari 2015-
Desember 2017. 
2. Statistik perbankan syariah pada bank syariah yang dalam kegiatannya 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
Dari kriteria diatas, statistik perbankan syariah pada bank syariah  yang 
dapat memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran adalah Bank Umum Syariah 
dan Unit Umum Syariah, sedangkan BPRS dalam UU No.10 tahun 1998 
menyatakan bank tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran sehingga 
lingkupnya sempit. 
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Sehingga menggunakan data laporan keuangan statistik perbankan syariah 
dengan melihat data statistik BUS dan UUS saja. 
 
3.4  Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data sekunder, yaitu 
data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung atau melalui perantara. 
Sumber data yang digunakan diperoleh melalui penelusuran dari media internet, 
dari website resmi Otoritas Jasa Keuangan (www.ojk.go.id), website resmi Bank 
Indonesia (www.bi.go.id). Sumber penunjang lainnya berupa jurnal serta sumber-
sumber lain yang dapat digunakan dalam penelitian ini. 
 
3.5  Teknik Pengumpulan Data 
3.5.1 Metode Kepustakaan  
 Metode kepustakaan yaitu dengan mengambil data yang berasal dari 
jurnal-jurnal yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti oleh penulis, buku-
buku referensi dan penulisan  jurnal yang sejenis guna memeperoleh dasar 
pengetahuan yang bersifat teoritis 
 
3.5.2 Metode Dokumentasi 
 Metode dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data berupa laporan keuangan bulananStatistik Perbankan Syariah 
dan data inflasi tahun 2015-2017. Adapun metode yang digunakan dalam 
mengumpulkan dataadalah penelurusan data online, yaitu dengan cara melakukan 
penelusuran data melalui internet. 
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3.6  Variabel Penelitian 
Variabel ialah sesuatu yang berbeda atau bervariasi, simbol atau konsep 
yang diasumsikan sebagai seperangat nilai-nilai (Narimawati, 2008: 40). Variabel  
penelitian ini ada dua jenis, yaitu variabel dependen (terkait) dan variabel 
independen (bebas). Berdasarkan pendahuluan dan landasan teori yang dipaparkan, 
variabel dependen dan variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
 
3.6.1 Variabel Dependen 
Sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa 
Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan 
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 
Pada penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah Dana Pihak Ketiga. 
 
3.6.2 Variabel Independen 
Variabel independen adalah variabel yang menjadi dasar dari perkiraan 
atau estimasi. Disebut juga variabel prediktor. Pada penelitian ini, variabel 
independen yang digunakan adalah Tingkat Keuntungan (ROA), Equivalent Rate, 
Jumlah Kantor bank dan inflasi. 
 
3.7  Definisi Operasional Variabel 
3.7.1  Tingkat Keuntungan 
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No.9/24/DPbS 30 Oktober 
2007 tujuan perhitungan rasio ROA adalah untuk mengukur keberhasilan 
manajemen dalam menghasilkan laba. Semakin kecil rasio ini 
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mengidentifikasikan kurangnya kemampuan manajemen bank dalam hal 
mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatan dan atau menekan biaya. 
Berikut merupakan rumus perhitungan rasio ROA sesuai dengan Surat Edaran 
Bank Indonesia No.9/24/DPbS. 
Return On Asset = 
                  
                    
 x 100% 
Kriteria penilaian peringkat: 
1. Peringkat 1: ROA > 1,5% 
2. Peringkat 2: 1,25% < ROA. 1,5% 
3. Peringkat 3: 0,5% < ROA. 1,25 % 
4. Peringkat 4: 0% < ROA. 0,5% 
5. Peringkat 5: ROA. 0% 
 
3.7.2 Equivalent Rate 
Equivalent rate merupakan indikasi tingkat imbalan dari suatu penanaman 
dana atau penghimpunan dana yang dilakukan bank. Equivalent rate juga berarti 
tingat pengembalian atas investasi yang telah ditanamkan (Susanti, 2015). 
Nugraheni (2017) menyatakan bahwa equivalent rate merupakan jumlah 
bagi hasil untuk seorang nasabah perbulan dibagi dengan saldo rata-rata tabungan 
nasabah tersebut yang dinyatakan dalam bentuk persentase 
3.7.3  Kantor Bank 
Menurut Moekijat (1997:3), menyatakan bahwa kantor  adalah setiap 
tempat yang biasanya dipergunakan untuk melaksanakan pekerjaan tata usaha, 
dengan nama apapun juga tempat tersebut mungkin diberikan (Nugraheni & 
Septiarini, 2017).  
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Dalam Peraturan Bank Indonesia No. 15/13/PBI/2013 tentang Bank 
Syariah menyebutkan bahwa kantor cabang atau disingkat KC adalah kantor bank 
yang bertanggung jawab kepada kantor pusat Bank yang bersangkutan, dengan 
alamat tempat usaha yang jelas sesuai denga lokasi KC tersebut melakukan 
usahanya. 
 
3.7.4  Inflasi 
Inflasi adalah kenaikan harga-harga umum yang berlaku dalam suatu 
perekonomian dari satu periode ke periode lainnya. Tingkat inflasi adalah 
persentasi kenaikan harga-harga pada suatu tahun tertentu berbanding dengan 
tahun sebelumnya (Sukirno, 2015: 27).    
Inflasi diukur dengan tingkat inflasi (rate of inflation) yaitu tingkat 
perubahan tingkat harga secara umum. Persamaannya adalah sebagai berikut: 
                
                             
               
      
 
3.7.5  Dana Pihak Ketiga 
Kurnaliyah (2011: 30) dana pihak ketiga merupakan sumber dana yang 
berasal dari masyarakat yang terhimpun melalui produk giro wadiah, tabungan 
mudharabah dan deposito mudharabah. DPK diperoleh rumus sebagai berikut: 
DPK = Giro + Tabungan + Deposito 
 
3.8  Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan kegiatan mengolah data yang telah 
terkumpul, kemudian dapat memberi interpretasi pada hasil olahan data tersebut 
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dengan analisis regresi linier berganda menggunakan program komputer (software) 
SPSS versi 20.0. Penelitian ini bersifat menggambarkan secara deskriptif, oleh 
karena itu digunakan analisis kuantitatif, yaitu data dinyatakan dalam satuan 
angka atau merupakan suatu data yang terukur. Berdasarkan tujuan dari penelitian 
ini, maka metode analisa yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
beberapa bagian, yaitu sebagai berikut: 
 
3.8.1  Uji Asumsi Klasik 
Uji Asumsi Klasik sering disebut juga dengan analisis residual. Disebut 
demikian karena penelitian mengenai pelanggaran terhadap asumsi klasik 
biasanya dilakukan dengan mengamati pola nilai residual (Gudono, 2012: 147). 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk 
memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai hubungan antara variabel 
independen dan variabel dependen. Sebelum melakukan uji linier berganda, 
metode mensyaratkan untuk melakukan uji  asumsi klasik agar medapatkan hasil 
yang terbaik (Ghozali, 2011: 105). Uji Asumsi dasar tersebut diantaranya, uji 
normalitas, uji autokorelasi, uji heterokedastitas, dan uji multikolinieritas.  
1. Uji Normalitas  
Uji Normalitas ini bertujuan untuk mengkaji apakah variabel independen 
mempengaruhi variabel dependen melalui uji t, uji normalitas ini hanya akan valid 
jika residual yang didapatkan mempunyai distribusi normal, untuk mendeteksi 
apakah residual mempunyai distribusi normla atau tidak dapat menggunakan alat 
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uji statistik dengan kolmogrov – smirnov Z ( I – sample K – S) dan analisis grafik 
(Widarjono, 2013 : 49) 
2. Uji Multikolinieritas 
  Uji multikoloneritas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui 
apakah variabel independen yang digunakan mempunyai hubungan  linear yang 
kuat atau pasti antara satu sama lain atau tidak. Untuk mengetahui hubungan 
antara variabel independen dapat melihat nilai dari Centered Variance Inflation 
Factor (Centered VIF) (Kusumah, 2015 : 10) 
  Hubungan linear antara variabel independen dapat terjadi dalam bentuk 
hubungan linear yang sempurna dan hubungan linear yang kurang sempurna 
(imperfect), untuk menunjukkan adanya mulikolinearitas adalah nilai Tolerance ≤ 
10 atau nilai VIF ≥ 10. Jika nilai VIF semakin membesar maka diduga ada 
multikolinearitas (Widarjono, 2013 : 108) 
a. Jika nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolonieritas diantara variabel 
independen 
b. Jika nilai VIF> 10 maka terjadi multikolonieritas diantara variabel 
independen 
3. Uji Heterokedastitas 
Masalah heterokedastisitas umum terjadi dalam data cross section yaitu 
data yang diambil pada satu waktu saja, tetapi dengan responden yang besar, 
misalnya jika kita melakukan survei. Penelitian survei pada ininya adalah 
membandingkan kondisi satu dan lain orang pada waktu yang sama. (Bambang, 
2009 : 58) 
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Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan lain. Jika variansi dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, maka disebut dengan homoskedastisitas dan jika berbeda disebut dengan 
Heteroskedastisitas (Ghozali, 2016:134). 
Untuk mengetahui ada tidaknya Heteroskedastisitas dapat dilakukan 
dengan melakukan uji Glejser. Dalam uji Glejser, adanya indikasi terjadi 
heteroskedastisitas apabila variabel independen signifikan secara statistik 
mempengaruhi variabel depeneden.Jika probabilitas signifikan diatas tingkat 
kepercayaan 5%, maka model regresi tidak mengandung adanya 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2011:143). 
4. Uji Autokorelasi 
Uji Autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah dalam menguji rgresi 
linear ada kolerasi antara penganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu 
periode t – 1 (sebelumnya ) (Ghozali, 2006 : 95) 
Cara untuk mendeteksi uji autokolerasi menggunakan Metode Durbin – 
Watson (DW) antara lain 
Tabel 3.1 
Aturan keputusan Autokolerasi 
Hipotesis awal (H0) Keputusan Jika 
Tidak ada autokolerasi positif 
Tidak ada autokolerasi positif 
Tidak ada autokolerasi negatif 
Tolak  
Tidak ada keputusan 
Tolak  
0 < d < dL 
dL ≤ d ≤ dU 
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Tidak ada autokolerasi negatif 
Tidak ada autokolerasi, positif 
atau negatif 
Tidak ada keputusan 
Tidak tolak 
4– dL < d < 4 
4 – dU ≤ d ≤ 4 - dL 
dU≤ d ≤ 4 - dU 
 
 
3.8.2  Uji Ketetapan Model 
1. Uji F-statistik 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel indepnden yang 
digunakan mempunyai pengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap 
variabel dependent atau tidak.Pengujian ini menggunakan uji F yaitu dengan 
membandingkan F dengan F tabel. Uji ini dilakukan dengan syarat: 
a. Bila F hitung <F tabel, berarti secara bersama-sama variabel indepnden 
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Bila F hitung >F tabel, berarti secara bersama-sama variabel indepnden 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
 Pengujian ini juga dapat menggunakan pengamatan nilai signifikan F pada 
tingkat α yang digunakan (penelitian ini menggunakan tingkat α sebesar 5%). 
Analisis in didasarkan pada perbandingan antara nilai signifikasi F dengan nilai 
signifikasi 0,05 dengan syarta-syarat sebagai berikut: 
a. Jika signifikasi F < 0,05 berarti variabel independen secara simultan 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Jika signifikasi F > 0,05 berarti variabel independen secara simultan tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
2. Uji Koefisien Determinasi Berganda (R
2
) 
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Uji ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana tingkat keeratan atau 
keterkaitan antara variabel dependen dengan variabel independen yang bisa dilihat 
dari besarnya nilai koefisien determinasi (Adjusted R-Square). apabilai nilai 
Adjusted R-Square semakin mendekati 1, maka tingkat keeratannya juga semakin 
tinggi. Sifat yang dimiliki koefisien determinasi adalah  
a. Nilai    selalu positif karena merupakan nisbah dari jumlah kuadrat 
b.    = 0, berarti tidak ada hubungan antara X dan Y, atau model regresi 
yang berbentuk tidak tepat untuk meramalkan Y 
c.    = 1, garis regresi yang terbentuk dapat meramalkan Y secara sempurna 
 
3.8.3  Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi adalah suatu analsis yang bertujuan untuk menujukkan 
hubungan matematis antara variabel terikat dengan variabel bebas. Analisis 
Regresi dengan dua atau lebih variabel bebas disebut analisis regresi berganda 
(multiple regression analysis) (Setiawan dan Kusrini, 2010 : 61). 
Setelah melakukan analisis regresi berganda untuk mengetahui pengaruh 
tingkat keuntungan, equivalent rate, dan jumlah kantor bank terhadap dana pihak 
ketiga bank syariah, analisis data dilanjutkan dengan membandingkan perolehan 
pengaruh dari pendekatan tersebut kemudian diimplementasikan untuk diperoleh 
pemahaman yang mendalam. Rumus persamaan regresi linier berganda dalam 
penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 
Keterangan: 
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Y   : Variabel Dependen (DPK) 
   : Konstanta  
   -     : Koefisien regresi variabel independen 
    : Tingkat Keuntungan (ROA) 
    : Equivalent Rate 
    : Jumlah Kantor Bank 
    : Inflasi 
e  : Besaran Nilai Residu  
 
3.8.4  Uji Hipotesis (Uji t) 
Ghozali (2006) Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel bebas secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen dengan hipotesis sebagai berikut:  
a. Hipotesis nol atau H0 : bi = 0 artinya variabel independen bukan merupakan 
penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. 
b. Hipotesis alternatif atau Ha : bi ≠ 0 artinya variabel independen merupakan 
penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. 
Untuk mengetahui kebenarana hipotesis digunakan kriteria bila thitung> ttabel 
maka menolak H0 dan menerima Ha, artinya ada pegaruhnya antara variabel 
dependen terhadap variabel independen dengan derajat keyakinan yang digunakan 
5%, dan sebaliknya jika thitung< ttabel berarti menerima H0 dan menolak Ha. Dalam 
menerima  atau menolak hipotesis yang diajukan dapat dengan melihat hasil 
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output SPSS. Jika nilai signifikan < 0,05 maka dapat kita simpulkan bahwa 
menolak H0 dan menerima Ha (Ghozali, 2006). 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Perbankan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan bank, mencakup 
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan  
kegiatan usahanya. Bank adalah badan usaha yag menghimpun dana dari 
masyarakatnya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk –bentuk 
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup. 
Bank di Indonesia menggunakan dua sistem perbankan (dual banking 
system), yaitu sistem konvensional dan syariah. peranan perbankan syariah 
sebagai bagian dari sistem perbankan nasioanl mempunyai peranan dalam 
perekonomian. Secara umum sistem operasional bank syariah hampir tidak 
memiliki perbedaan dengan bank umum konvensional yakni menghimpun dana 
dari masyarakat yang kelebihan dana dan menyalurkan kepada masyarakat yang 
menyalurkan dana. Hanya saja yang membedakannya adalah pada landasan 
operasioanal dan beberapa mekanisme produk yang harus berdasarkan syariat 
Islam. 
Perkembangan Bank Konvensioanl di Indonesia meliputi pertumbuhan 
jumlah bank dari tiga tahun terakhir mengalami penurunan. Pada tahun 2015 
terdapat 118 jumlah bank umum, tahun 2016 terdapat 116 bank umum dan 2017 
tercatat 115 jumlah bank umum. Perkembangan perbankan syariah di Indonesia 
pada tahun 2015 mempunyai 12 BUS dan 22 UUS sedangkan pada tahun 2016 
dan 2017 mempunyai 13 BUS dan 21 UUS. 
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Dilihat perkembangan dari sumber dana nya, Bank Konvensional di 
Indonesia pada tahun 2016 pertumbuhan DPK sebesar 4.836.758 miliar dan pada 
2017 naik menjadi 5.289.209 miliar. Pertumbuhan DPK (yoy) justru mengalami 
penurunan sebesar 0,25% , pada tahun 2016 sebesar 9,60% menjadi 9,35% pada 
tahun 2017 (OJK, 2018). Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga  perbankan syariah di 
Indonesia selama tiga tahun terakhir mengalami kenaikan dimana pada tahun 
2015 dana  pihak ketiga sebesar 236.02 miliar, pada tahun 2016 sebesar 285.2 
miliar dan pada tahun 2017 sebesar 341.71 miliar. Pertumbuhan DPK bank 
syariah menurut (yoy) justru mengalami fluktuatif pada tahun 2015 sebesar 
6,37% ,tahun 2016 sebesar 20,84% dan pada tahun 2017 sebesar 19,38% 
(OJK,2018). 
Pertumbuhan kedua sistem perbankan di Indonesia sama-sama mengalami 
kenaikan walaupun tidak diikuti dengan persentase nya atau (yoy). Setelah 
mengetahui sedikit gambaran mengenai dana pihak ketiga antara perbankan 
konvensional dan perbankan syariah, maka penelitian ini menggunakan sampel 
laporan keuangan perbankan syariah di Indonesia pada periode 2015-2017 
dengan menggunakan non probability sampling kategori purposive sampling 
sehingga diperoleh 36 data dari laporan keuangan perbankan syariah berupa 
laporan BUS dan UUS periode 2015-2017. Penelitian ini terdiri dari 2 variabel 
yaitu Dana Pihak Ketiga sebagai variabel dependen dan Tingkat Keuntungan, 
Equivalent Rate, Jumlah Kantor Bank, Inflasi sebagai variabel independen. 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 
berganda. 
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4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Uji Asumsi Klasik 
Rumus regresi diturunkan dari suatu asumsi data tertentu. Dengan 
demikian tidak semua data dapat diterapkan regresi. Jika data tidak memenuhi 
asumsi regresi, maka penerapan regresi akan menghasilkan estimasi yang bias. 
Uji asumsi klasik agar terpenuhi maka perlu dilakukan uji normalitas, 
multikoloneritas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dapat dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Uji 
normalitas dihitung dengan cara membandingkan nilai Asymtotic Signifance (2-
tailed) yang di peroleh dengan nilai tarif signifikan 0,05. Apabila Asympt Sig> 
0,05 maka data dikatakan normal. Berdasarkan hasil analisis data dengan SPSS 
20.0 diperoleh tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardize
d Residual 
N 36 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation ,06215607 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,139 
Positive ,117 
Negative -,139 
Kolmogorov-Smirnov Z ,836 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,487 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Output SPSS 20,0, data sekunder diolah, 2018 
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Dari tabel 4.1 hasil uji normalitas menggunakan One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-talled) sebesar 
0,487. Dapat simpulkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,487 > 0,05. Maka 
dengan demikian data dalam penelitian ini dikatakan terdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau independen (Ghozali, 
2006:105).  
Multikolinieritas adalah korelai linier yang “perfect” atau eksak di antara 
variabel penjelas yang dimasukkan ke dalam model. Uji multikolinieritas jika VIF 
meninggi mendekati 10, atau toleransi rendah mendekati nol, merupakan tanda 
terjadinya multikolinieritas. 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
ROA ,652 1,535 
Equivalent Rate ,231 4,338 
Ln_JumlahKantor ,157 6,378 
Inflasi ,154 6,497 
a. Dependent Variable: LN_DPK 
Sumber: Olah data SPSS 20.0 
Berdasarkan tabel 4.2 coefficients, menunjukkan bahwa pada model 
regresi diketahui nilai tolerance lebih dari 0,10 dan VIF kurang dari 10. Hasil 
pengujian ini mengindikasikan bahwa dalam model-model regresi yang digunakan 
dalam penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinieritas. 
51 
 
 
3. Uji Heteroskedasitas 
Heterokedastisitas terjadi karena sampel yang kurang homogen. Misalnya 
jika kita meneliti industri dari berbagai klarifikasi dan ukuran. Industri rumah 
tangga dan industri kecil menggunakan besar-besaran dengan digit misalnya 7 
atau 8 digit (dibawah 99 juta), sementara industri besar memiliki besaran milyard 
atau 12 digit. Dengan demikian uji heterokedastisitas juga merupakan uji batas 
heteroginitas dari suatu sampel. 
Uji heteroskedasitas untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. 
Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji glejser. Uji glejser mengusulkan untuk meregres nilai absolut 
residual terhadap variabel independen (Ghozali, 2016: 137-138). 
Tabel  4.3 
Hasil Uji Heterokesdatisitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -3,788 1,975  -1,918 ,064 
ROA -,028 ,035 -,140 -,790 ,436 
Equivalent 
Rate 
-,061 ,017 -1,046 -3,515 ,001 
LN_JumlahKa
ntor 
,543 ,264 ,742 2,056 ,048 
Inflasi -,002 ,010 -,054 -,148 ,883 
a. Dependent Variable: RES2  
Sumber: Olah data SPSS 20.0 
Dilihat tabel 4.3 di atas menunjukkan nilai signifikansi variabel Return On 
Assets (ROA) 0,436, Equivalent Rate 0,001, Jumlah Kantor  0,048, Inflasi 0,883. 
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Sehingga dapat disimpulkan terdapat beberapa data dalam penelitian ini tidak 
terjadi heteroskedasitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji adanya korelasi antara periode t 
dengan periode t-1 (sebelumnya) dalam model regresi linier. Jika terjadi 
korelasi,maka dinamakan ada problem autokorelasi (Ghozali, 2006:110). 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,909
a
 ,827 ,805 ,06604 ,842 
a. Predictors: (Constant), Inflasi, ROA, Equivalent Rate, 
Ln_JumlahKantor 
b. Dependent Variable: Ln_DPK 
Sumber: Olah data SPSS 20.0 
Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi pada tabel 4.4 di atas 
menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 0,843  dengan jumlah sampel 
n=36 pada k=4 dan berada di antara 0 < 0,843< 1.724 dalam Aturan Kesimpulan 
Autokorelasi “Tidak ada Autokorelasi dengan Keputusan “Tolak” Jika 0 < d < 
dL”(Ghozali, 2006). Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada atau 
tidak terjadi autokorelasi. 
4.2.2 Uji Ketetapan Model 
 
1. Uji statistik F (Anova) 
53 
 
 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen 
yang digunakan mempunyai pengaruh simultan (bersama-sama) terhadap variabel 
dependen atau tidak.  
Pengujian ini juga dapat menggunakan pengamatan nilai signifikan F pada 
tingkat α yang digunakan (penelitian ini menggunakan tingkat α sebesar 5%). 
Analisis ini didasarkan pada perbandingan antara nilai signifikasi F dengan nilai 
signifikasi 0,05 dengan syarta-syarat sebagai berikut: 
a. Jika signifikasi F < 0,05 berarti variabel independen secara simultan 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Jika signifikasi F > 0,05 berarti variabel independen secara simultan tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji F Ketetapan Model 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression ,646 4 ,162 37,032 ,000
b
 
Residual ,135 31 ,004   
Total ,781 35    
a. Dependent Variable: Ln_DPK 
b. Predictors: (Constant), Inflasi, ROA, Equivalent Rate, Ln_JumlahKantor 
Sumber: Olah data SPSS 20.0 
Pada tabel 4.5 nilai F sebesar 37,032 dengan nilai signifikan 0,000 artinya 
lebih kecil dari nilai α = 0,05 atau dapat dijelaskan sig <  α. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel-variabel independen ROA, Equivalent Rate, Jumlah Kantor dan 
Inflasi secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu Dana Pihak 
Ketiga. 
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2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai koefisien 
deterninasi adalah di antara nol atau satu. Niai R
2
yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Determinasi R
2 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 ,909
a
 ,827 ,805 ,06604 
a. Predictors: (Constant), Inflasi, ROA, Equivalent Rate, 
Ln_JumlahKantor 
b. Dependent Variable: Ln_DPK 
Sumber: Olah data SPSS 20.0 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R
2
) pada tabel 4.6 di atas 
dapatt diketahui bahwa hasil perhitungan untuk nilai Adjusted R Square diperoleh 
angka koefisien denterminasi R
2
 = 0,805 atau 80,5%. 
Hal ini berarti kemampuan variabel-variabel independen yang terdiri dari 
variabel Tingkat Keuntungan (X1), Equivalent Rate (X2), Jumlah Kantor (X3) dan 
Inflasi (X4) dalam menjelaskan variabel dependen yaitu Dana Pihak Ketiga (DPK) 
pada Perbankan Syariah di Indonesia periode 2015-2017 sebesar 80,5%, sisanya 
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(100% - 80,5% = 19,5%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar persamaan dalam 
penelitian ini. 
 
4.2.3 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh 
bebas Return On Asset (X1), Equivalent Rate (X2), Jumlah Kantor (X3) dan Inflasi 
(X4) terhadap variabel terikat yaitu Dana Pihak Ketiga (DPK) pada Perbankan 
Syariah di Indonesia dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 23,519 3,687  6,379 ,000 
ROA ,196 ,065 ,278 3,006 ,005 
Equivalent 
Rate 
-,198 ,033 -,948 -6,093 ,000 
Ln_JumlahKan
tor 
,469 ,493 ,179 ,951 ,349 
Inflasi -,020 ,019 -,204 -1,071 ,293 
a. Dependent Variable: Ln_DPK 
Sumber: Olah data SPSS 20.0 
Berdasarkan pengujian pada Tabel 4.7 dapat digunakan model regresi 
sebagai berikut: 
Ln_DPK = 23,519 + 0,196 ROA – 0,198 Equivalent Rate + 0,469 
Ln_JumlahKantor – 0,020 Inflasi + e 
 
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda dapat diinterprestasikan 
sebagai berikut: 
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1. Konstanta bernilai positif sebesar 23,519 hal ini menunjukkan bahwa 
variabel Return On Assets, Equivalent Rate, Jumlah Kantor dan Inflasi jika 
dianggap konstan (0), maka nilai Dana Pihak Ketiga 23,519 
2. Koefisien regresi Return On Assets bernilai positif sebesar 0,196 
menunjukkan bahwa setiap penambahan Return On Assets sebesar 1%, 
maka akan diikuti oleh kenaikan nilai Dana Pihak Ketiga sebesar 0,196 
(19,6%) 
3. Koefisien regresi Equivalent Rate bernilai negatif sebesar 0,198 
menunjukkan bahwa setiap penambahan Equivalent Rate sebesar 1%, 
maka akan diikuti oleh penurunan nilai Dana Pihak Ketiga sebesar -0,198 
(- 19,8%) 
4. Koefisien regresi Jumlah Kantor bernilai positif sebesar 0,469 
menunjukkan bahwa setiap penambahan Jumlah Kantor sebesar 1%, maka 
akan diikuti oleh peningkatan nilai Dana Pihak Ketiga sebesar 0,469 
(46,9%) 
5. Koefisien regresi Inflasi bernilai negatif sebesar 0,020 menunjukkan 
bahwa setiap penambahan Inflasi sebesar 1%, maka akan diikuti oleh 
penurunan nilai Dana Pihak Ketiga sebesar -0,020 (-2%) 
 
4.2.4 Uji  Hipotesis (Uji t) 
Dengan asumsi bahwa suatu observasi tersebar normal, maka 
perbandingan nilai statistik (dalam hal ini rata-rata) dengan deviasi standarnya 
digunakan untuk menguji suatu hipotesis. Uji t digunakan untuk menguji apakah 
pernyataan hipotesis benar. 
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Untuk mengetahui kebenarana hipotesis digunakan kriteria bila thitung > 
ttabel maka menolak H0 dan menerima Ha, artinya ada pegaruhnya antara variabel 
dependen terhadap variabel independen dengan derajat keyakinan yang 
digunakan 5%, dan sebaliknya jika thitung< ttabel berarti menerima H0 dan 
menolak Ha. Dalam menerima  atau menolak hipotesis yang diajukan dapat 
dengan melihat hasil output SPSS. Jika nilai signifikan < 0,05 maka dapat kita 
simpulkan bahwa menolak H0 dan menerima Ha (Ghozali, 2006). 
 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Hipotesis  
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 23,519 3,687  6,379 ,000 
ROA ,196 ,065 ,278 3,006 ,005 
Equivalent 
Rate 
-,198 ,033 -,948 -6,093 ,000 
Ln_JumlahKan
tor 
,469 ,493 ,179 ,951 ,349 
Inflasi -,020 ,019 -,204 -1,071 ,293 
b. Dependent Variable: Ln_DPK 
Sumber: Olah data SPSS 20.0 
 
a. Variabel Return On Assets 
Hasil dari uji t untuk variabel Tingkat Keuntungan (X1) diperoleh nilai 
thitung sebesar 3,006 dengan tingkat signifikansi 0,005 dengan menggunakan batas 
signifikansi atau p-value 0,05 (α = 5%). Ini berarti 0,005<0,05 yang berarti H1 
diterima. Dengan demikian maka, Return On Assets  berpengaruh terhadap Dana 
Pihak Ketiga. 
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b. Variabel Equivalent Rate 
Hasil dari uji t untuk variabel Equivalent Rate (X2) diperoleh nilai thitung 
sebesar -6,093 dengan tingkat signifikansi 0,000 dengan menggunakan batas 
signifikansi atau p-value 0,05 (α = 5%). Ini berarti 0,000<0,05 yang berarti H2 
diterima. Dengan demikian maka, Equivalent Rate berpengaruh terhadap Dana 
Pihak Ketiga. 
 
c. Variabel Jumlah Kantor 
Hasil dari uji t untuk variabel Jumlah Kanor (X3) diperoleh thitung sebesar 
0,951 dengan tingkat signifikansi 0,349 dengan menggunakan batas signifikansi 
atau p-value 0,05 (α = 5%). Ini berarti 0,349>0,05 yang berarti H3 ditolak. 
Dengan demikian maka, Jumlah Kantor tidak berpengaruh terhadap Dana Pihak 
Ketiga. 
 
d. Variabel Inflasi 
Hasil dari uji t untuk variabel Inflasi (X4) diperoleh thitung sebesar -1,071 
dengan tingkat signifikansi 0,293 dengan menggunakan batas signifikansi atau p-
value 0,05 (α = 5%). Ini berarti 0,293>0,05 yang berarti H4 ditolak. Dengan 
demikian maka, Inflasi tidak berpengaruh terhadap Dana Pihak Ketiga. 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil analisis data di atas, maka pembuktian hipotesis dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pengaruh Variabel Return On Assets Terhadap Dana Pihak Ketiga 
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Berdasarkan hasil uji F dan uji t pada perbankan syariah diketahui bahwa 
secara simultan dan secara parsial variabel Tingkat Keuntungan berpengaruh 
terhadap Dana Pihak Ketiga. Koefisien regresi untuk variabel Tingkat 
Keuntungan memiliki nilai positif.  
Tingkat Keuntungan adalah besarnya keuntungan yang diperoleh oleh 
perbankan syariah dalam periode tertentu akibat dari hasil usaha yang 
dilakukannya baik hasil dari kegiatan pembiayaan maupun dari kegiatan jasa 
lainnya.Hal ini berbeda dengan hasil penelitian oleh Abusharbeh (2016) dan 
Mahmudah (2017) bahwa tingkat keuntungan tidak berpengaruh terhadap dana 
pihak ketiga. 
Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya Susanti (2015) dan Nugraheni 
(2017) yang menunjukkan bahwa tingkat keuntungan berpengaruh terhadap dana 
pihak ketiga. Ketika tingkat keuntungan naik, maka dana pihak ketiga juga akan 
mengalami kenaikan. Hal ini terjadi karena nasabah (masyarakat) 
mengivestasikan dananya karena kepercayaan, dimana bank atau perbankan 
syariah yang memiliki profit yang tinggi akan lebih dipercaya oleh masyarakat. 
2. Pengaruh Variabel Equivalent Rate Terhadap Dana Pihak Ketiga 
Berdasarkan hasil pengujian variabel Equivalent Rate secara parsial 
signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga hal ini dapat dilihat pada tingkat 
signifikasi 0,000 yang lebih kecil dari tingkat signifikasi yaitu sebesar 0,05 dan 
memiliki koefisien regresi negatif sebesar 6,093. Dengan demikian hipotesis 
penelitian yang berbunyi “Equivalent Rate berpengaruh terhadap Dana Pihak 
Ketiga Perbankan Syariah di Indonesia “Diterima”. 
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Equivalent Rate merupakan indikasi tingkat imbalan dari suatu penanaman 
dana atau penghimpunan dana investasi yang telah ditanamkan. Hal ini berbeda 
dengan hasil Prasetya (2015) dan Effendi (2016) yang menunjukkan bahwa 
equivalent rate tidak berpengaruh terhadap dana pihak ketiga. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nasrulloh (2012) dan Susanti (2015) 
yang menunjukkan bahwa equivalent rate berpengaruh terhadap dana pihak 
ketiga. Yang mana mengandung arti bahwa besar kecilnya dana pihak ketiga 
perbankan syariah di Indonesia dipengaruhi besar kecilnya bagi hasil yang 
dibagikan oleh bank syariah tersebut kepada nasabah. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Nasruloh (2012) yang sejalan 
dengan teori yang ada. Teori yang dimaksud adalah bahwa bank syariah dalam 
kegiatan operasionalnya dihadapkan dengan resiko-resiko pada Kodifikasi 
Produk Perbankan Syariah, yang membahas tentang analisis dan resiko dalam 
equivalent rate pada dana pihak ketiga bank syariah. Yaitu adanya potensi 
nasabah memindahkan dananya didorong oleh tingkat bonus atau bagi hasil riil 
yang lebih rendah dari tingkat suku bunga. 
3. Pengaruh Variabel Jumlah Kantor Terhadap Dana Pihak Ketiga 
Hasil penngujian variabel Jumlah Kantor secara parsial tidak signifikan 
terhadap dana pihak ketiga, hal tersebut dapat dilihat pada tingkat signifikan 
Jumlah Kantor sebesar 0,349 yang lebih tinggi dari tingkat signifikasi yaitu 
sebesar 0,05 dan memiliki koefisien regresi positif sebesar 0,951. Dengan 
demikian hipotesis penelitian yang berbunyi “Jumlah Kantor berpengaruh 
terhadap Dana Pihak Ketiga Perbankan Syariah di Indonesia “ditolak”. 
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Kantor bank baik cabang maupun layanan yang sama dalam kegiatannya 
pengumpulan dana dalam bentuk giro, tabungan dan atau deposito. Hasil 
penelitian ini bertolak belakang dengan Latumaerrisa (2011) dimana semakin 
banyaknya kantor bank maka kesempatan masyarakat untuk menabung semakin 
banyak dan meningkat sehingga dapat menaikkan dana pihak ketiga. 
Penelitian ini berbeda dengan temuan Nugraheni dan Septiarini (2017) 
bahwa jumlah kantor bank berpengaruh terhadap dana pihak ketiga. Dimana 
nasabah (masyarakat) lebih mementingkan faktor lokasi dan layanan yang 
diberikan oleh bank. Calon nasabah atau nasabah cenderung memilih kantor bank 
yang dekat dengan pasar, rumah dan tidak memperhatikan besarnya atau luasnya 
jaringan kantor suatu bank. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan peneliti Wulandari (2013), bahwa 
jumlah kantor tidak mempunyai pengaruh terhadap total DPK. Hasil penelitian 
ini menemukan bahwa jumlah kantor bank tidak berpengaruh terhadap dana 
pihak ketiga. Hal ini sejalan dengan perkembangan IT, seiring perkembangannya 
bank menyediakan layanan digital banking. Kompas.com (2018), dalam 
artikelnya menyebutkan layanan digital banking mempermudah nasabah guna 
bertransaksi tidak perlu mendatangi kantor cabang. Nasabah dapat menggunakan 
digital banking dengan handphone sendiri. OJK (2016) juga mencatatkan adanya 
peningkatan layanan secara mandiri (self-service) tanpa harus mendatangi kantor 
bank. 
Sehingga hasil penelitian ini meskipun Jumlah Kantor tidak berpengaruh 
terhadap Dana Pihak Ketiga dapat dijelaskan dengan fenomena perkembangan 
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saat ini, khususnya digital banking yang tidak membutuhkan pembukaan kantor 
atau jaringan bank. 
4. Pengaruh Variabel Inflasi Terhadap Dana Pihak Ketiga 
Hasil pengujian variabel Inflasi secara parsial tidak signifikan terhadap 
dana pihak ketiga, hal tersebut dapat dilihat pada tingkat signifikan Inflasi sebesar 
0,293 yang lebih tinggi dari tingkat signifikasi yaitu sebesar 0,05 dan memiliki 
koefisien regresi negatif sebesar -1,071. Dengan demikian hipotesis penelitian 
berbunyi “Inflasi berpengaruh terhadap Dana Pihak Ketiga Perbankan Syariah di 
Indonesia “ditolak”. 
Inflasi merupakan kecenderungan kenaikan harga-harga secara umum dan 
terus menerus. Hal ini berbeda dengan penelitian Muttaqiena (2013) yang 
menyatakan Inflasi berpengaruh negatif, dimana inflasi akan mengurani hasrat 
masyarkat untuk menabung sehingga pertumbuhan dana perbankan yang 
bersumber dari masyarakat akan menurun dan inflasi dapat mengakibatkan 
ketidakpastian bagi masyarakat. 
Menurut Pohan (2008: 159), bahwa Inflasi dapat mengurangi hasrat 
masyarakat untuk menabung atau menyimpan uangnya dalam bentuk deposito, 
jika muncul ekspektasi tingkat return yang lebih rendah dibanding tingkat inflasi 
(Muttaqiena, 2013). Pada teori Effek Fisher menyatakan bahwa ketika terjadi 
kenaikan inflasi sebesar satu persen akan mengakibatkan kenaikan pada tingkat 
suku bunga sebesar satu persen. Dan karena dalam ekonomi Islam itu tidak 
diperbolehkan menggunakan tingkat suku bunga maka pada perbankan syariah 
akan menaikkan Nisbah Bagi Hasil yang digunakan sebagai langkah untuk 
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mengatasi agar nasabah tidak berpaling ke bank konvensional yang menawarkan 
bunga tinggi. Sehingga dengan menaikkannya Nisbah Bagi Hasil membuat 
nasabah akan tetap menyimpan dananya pada Tabungan Mudharabah (Yulianti, 
2016). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Jannah (2017) yang 
menyatakan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap dana pihak ketiga. 
Terjadinya fluktuatif pada inflasi tidak membuat masyarakat  untuk menabung 
karena masyarakat yang menabung di bank syariah sudah terbiasa akan fluktuatif 
pada inflasi, dengan merencanakan alokasi dana untuk konsumsi dan dana 
investasi. Temuan tersebut diperkuat dengan peneliti Fariza (2017) dalam 
temuannya bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap penghimpunan. Hal tersebut 
dikarenakan adanya ketidakpercayaan nasabah terhadap nilai pasar yang fluktuatif, 
nasabah bank syariah sudah terbiasa dengan inflasi yang terjadi di Indonesia 
sehingga dapat merencanakan alokasi dana untuk konsumsi dan dan investasi. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Setyawati, dkk (2016), Farizi dan 
Riduwan (2016), Yulianti (2016) dan Wicaksono (2018) bahwa infasi tidak 
berpengaruh dengan Dana Pihak Ketiga. Sehingga hasil penelitian ini menjadi 
relevan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap dana pihak ketiga. 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan hasil penelitian mengenai 
pengaruh Tingkat Keuntungan, Equivalent Rate, Jumlah Kantor dan Inflasi 
terhadap Dana Pihak Ketiga Perbankan Syariah di Indonesia tahun 2015-2017 
maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tingkat keuntungan berpengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga pada 
Perbankan Syariah di Indonesia periode 2015-2017. Hal ini dibuktikan dari 
uji t menyimpulkan nilai thitung sebesar 3,006 dengan nilai probabilitas (sig) 
0,005 lebih kecil p-value 0,05 (α = 5%). Maka tingkat keuntungan 
berpengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga. 
2. Equivalent rate berpengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga pada 
Perbankan Syariah di Indonesia periode 2015-2017. Hal ini dibuktikan dari 
uji t menyimpulkan nilai thitung sebesar -6,093 dengan nila probabilitas (sig) 
0,000 lebih kecil p-value 0,05 (α = 5%). Maka equivalent rate berpengaruh 
signifikan terhadap dana pihak ketiga. 
3. Jumlah kantor bank tidak berpengaruh terhadap dana pihak ketiga pada 
Perbankan Syariah di Indonesia periode 2015-2017. Hal ini dibuktikan dari 
uji t menyimpulkan nilai thitung sebesar 0,951 dengan nilai probabilitas (sig) 
0,349 lebih besar p-value 0,05 (α = 5%). Maka jumlah kantor bank tidak 
berpengaruh terhadap dana pihak ketiga. 
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4. Inflasi tidak berpengaruh terhadap dana pihak ketiga pada Perbankan Syariah 
di Indonesia periode 2015-2017. Hal ini dibuktikan dari uji t menyimpulkan 
nilai thitung sebesar -1,071 dengan nilai probabilitas (sig) 0,293 lebih besar p-
value 0,05 (α = 5%). Maka inflasi tidak berpengaruh terhadap dana pihak 
ketiga. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
 Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini baru menggunakan 4 variabel sebagai variabel bebas sedangkan 
masih banyak variabel lain yang dapat mempengaruhi penghimpunan dana 
pihak ketiga pada perbankan syariah di Indonesia. 
2. Penelitian ini adanya beberapa variabel yang terkena gejala heterokedastisitas. 
3. Penelitian ini terbatas pada jangka waktu yang digunakan hanya pada rentan 3 
tahun yaitu 2015-2017. 
4. Penelitian terbatas pada objek penelitian yang digunakan, karena hanya 
menggunakan laporan BUS dan UUS di Indonesia dan tidak menggunakan 
laporan BPRS di Indonesia. 
 
5.3. Saran-Saran 
 Saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini antara lain: 
1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek, tidak hanya BUS 
dan UUS, sehingga hasilnya dapat digeneralisasi untuk lembaga perbankan di 
Indonesia. 
2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan data dengan rentan 
waktu yang lebih lama agar dapat menggambarkan kondisi yang sebenarnya. 
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3. Penelitian selanjutnya disarakan agar menambah variabel lain seperti Digital 
Banking atau yang berhubungan dengan penghimpunan dana pihak ketiga 
yang belum dimasukkan dengan mengikuti perkembangan jaman. 
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Lampiran 2 
Data 1 Sebelum Diolah 
Data Laporan Bulanan Statistik Perbankan Syariah dan Inflasi Periode Januari 
2015-Desember 2017. 
 Dana Pihak 
Ketiga (Miliar 
Rupiah) 
ROA (%) Equivalent 
Rate (%) 
Jumlah 
Kantor ( 
Ribu Unit) 
Inflasi 
(%) 
Jan-15 210.761.000.000 1,40 6,26 2.479 6,96 
Feb-15 210.297.000.000 1,36 6,57 2.480 6,29 
Mar-15 212.988.000.000 1,54 6,37 2.475 6,38 
Apr-15 213.973.000.000 1,52 6,07 2.470 6,79 
Mei-15 215.339.000.000 1,51 6,3 2.460 7,15 
Jun-15 213.477.000.000 1,25 6,09 2.454 7,26 
Jul-15 216.083.000.000 1,27 6,11 2.446 7,26 
Agust-15 216.356.000.000 1,3 6,03 2.413 7,18 
Sep-15 219.313.000.000 1,32 6,07 2.367 6,83 
Okt-15 219.478.000.000 1,36 5,72 2.330 6,25 
Nop-15 220.635.000.000 1,33 5,74 2.316 4,89 
Des-15 231.175.000.000 1,15 5,88 2.301 3,35 
Jan-16 229.094.000.000 1,27 5,62 2.282 4,14 
Feb-16 231.819.000.000 1,12 5,44 2.238 4,42 
Mar-16 232.657.000.000 1,22 5,46 2.230 4,45 
Apr-16 233.808.000.000 1,06 5,33 2.183 3,6 
Mei-16 238.266.000.000 0,63 5 2.157 3,33 
Jun-16 241.337.000.000 1,07 5,21 2.129 3,45 
Jul-16 243.187.000.000 1,01 4,96 2.127 3,21 
Agust-16 244.843.000.000 0,91 4,9 2.104 2,79 
Sep-16 263.522.000.000 1 4,78 2.210 3,07 
Okt-16 264.678.000.000 0,93 3,86 2.203 3,31 
Nop-16 270.480.000.000 1,08 4,66 2.176 3,58 
Des-16 279.335.000.000 0,91 4,76 2.201 3,02 
Jan-17 277.714.000.000 1,42 4,53 1.966 3,49 
Feb-17 281.084.000.000 1,41 4,62 2.205 3,83 
Mar-17 286.178.000.000 1,49 4,68 2.184 3,61 
Apr-17 286.178.000.000 1,46 4,52 2.177 4,17 
Mei-17 295.606.000.000 1,48 4,68 2.185 4,33 
Jun-17 302.013.000.000 1,44 4,61 2.185 4,37 
Jul-17 307.228.000.000 1,38 4,54 2.186 3,88 
Agust-17 309.006.000.000 1,35 4,58 2.178 3,82 
Sep-17 318.574.000.000 1,36 4,65 2.189 3,72 
Okt-17 318.574.000.000 1,14 4,57 2.177 3,58 
Nop-17 322.715.000.000 1,19 4,46 2.160 3,3 
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Des-17 334.719.000.000 1,09 4,61 2.169 3,61 
 
Perhitungan ROA 
Tahun 2015 ROA BUS  ROA UUS Rata-rata 
ROA 
Januari  0,88 1,93 1,40 
Februari 0,78 1,94 1,36 
Maret 0,69 2,39 1,54 
April 0,62 2,42 1,52 
Mei 0,63 2,4 1,51 
Juni 0,50 2 1,25 
Juli 0,50 2,05 1,27 
Agustus 0,46 2,14 1,3 
September 0,49 2,15 1,32 
Oktober 0,51 2,22 1,36 
November 0,52 2,15 1,33 
Desember 0,49 1,81 1,15 
 
Tahun 2016 ROA BUS  ROA UUS Rata-rata 
ROA 
Januari  1,01 1,54 1,27 
Februari 0,81 1,44 1,12 
Maret 0,88 1,57 1,22 
April 0,80 1,33 1,06 
Mei 0,16 1,11 0,63 
Juni 0,73 1,41 1,07 
Juli 0,63 1,39 1,01 
Agustus 0,48 1,35 0,91 
September 0,59 1,41 1 
Oktober 0,46 1,4 0,93 
November 0,67 1,5 1,08 
Desember 0,63 1,2 0,91 
 
Tahun 2017 ROA BUS  ROA UUS Rata-rata 
ROA 
Januari  1,01 1,83 1,42 
Februari 1 1,83 1,41 
Maret 1,12 1,86 1,49 
April 1,10 1,82 1,46 
Mei 1,11 1,86 1,48 
74 
 
 
Juni 1,10 1,79 1,44 
Juli 1,04 1,73 1,38 
Agustus 0,98 1,72 1,35 
September 1 1,72 1,36 
Oktober 0,70 1,59 1,14 
November 0,73 1,65 1,19 
Desember 0,63 1,55 1,09 
 
Lampiran 3 
Hasil Olah data dengan SPSS 20.0 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 36 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
,06215607 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,139 
Positive ,117 
Negative -,139 
Kolmogorov-Smirnov Z ,836 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,487 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 
Inflasi, ROA, 
Equivalent 
Rate, 
Ln_JumlahK
antor
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: Ln_DPK 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary
b
 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,909
a
 ,827 ,805 ,06604 ,842 
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a. Predictors: (Constant), Inflasi, ROA, Equivalent Rate, 
Ln_JumlahKantor 
b. Dependent Variable: Ln_DPK 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression ,646 4 ,162 37,032 ,000
b
 
Residual ,135 31 ,004   
Total ,781 35    
a. Dependent Variable: Ln_DPK 
b. Predictors: (Constant), Inflasi, ROA, Equivalent Rate, Ln_JumlahKantor 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 23,519 3,687  6,379 ,000 
ROA ,196 ,065 ,278 3,006 ,005 
Equivalent 
Rate 
-,198 ,033 -,948 -6,093 ,000 
Ln_JumlahKa
ntor 
,469 ,493 ,179 ,951 ,349 
Inflasi -,020 ,019 -,204 -1,071 ,293 
c. Dependent Variable: Ln_DPK 
 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
ROA ,652 1,535 
Equivalent Rate ,231 4,338 
Ln_JumlahKantor ,157 6,378 
Inflasi ,154 6,497 
a. Dependent Variable: Ln_DPK 
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dimension Eigenvalue Condition Variance Proportions 
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Index (Constant) ROA Equivale
nt Rate 
1 
1 4,915 1,000 ,00 ,00 ,00 
2 ,063 8,800 ,00 ,00 ,00 
3 ,018 16,525 ,00 ,75 ,04 
4 ,003 38,053 ,00 ,24 ,75 
5 
4,312E-
006 
1067,700 1,00 ,01 ,21 
 
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dimension Variance Proportions 
Ln_JumlahKantor Inflasi 
1 
1 ,00 ,00 
2 ,00 ,16 
3 ,00 ,00 
4 ,00 ,49 
5 1,00 ,35 
a. Dependent Variable: Ln_DPK 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimu
m 
Maximu
m 
Mean Std. 
Deviation 
N 
Predicted Value 26,0250 26,4822 26,2571 ,13587 36 
Std. Predicted Value -1,708 1,657 ,000 1,000 36 
Standard Error of 
Predicted Value 
,015 ,048 ,024 ,007 36 
Adjusted Predicted 
Value 
26,0158 26,6019 26,2610 ,14448 36 
Residual -,18047 ,18484 ,00000 ,06216 36 
Std. Residual -2,732 2,799 ,000 ,941 36 
Stud. Residual -3,524 2,889 -,025 1,047 36 
Deleted Residual -,30013 ,19692 -,00390 ,07868 36 
Stud. Deleted Residual -4,477 3,324 -,035 1,183 36 
Mahal. Distance ,878 17,718 3,889 3,549 36 
Cook's Distance ,000 1,647 ,063 ,273 36 
Centered Leverage 
Value 
,025 ,506 ,111 ,101 36 
a. Dependent Variable: Ln_DPK 
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Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standard
ized 
Coefficie
nts 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolera
nce 
VIF 
1 
(Constant) -3,788 1,975 
 -
1,918 
,064 
  
ROA -,028 ,035 -,140 -,790 ,436 ,652 1,535 
Equivalent 
Rate 
-,061 ,017 -1,046 
-
3,515 
,001 ,231 4,338 
LN_Jumlah
Kantor 
,543 ,264 ,742 2,056 ,048 ,157 6,378 
Inflasi -,002 ,010 -,054 -,148 ,883 ,154 6,497 
a. Dependent Variable: RES2 
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Lampiran 4 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama  : Ummu Rosidah 
Tempat Lahir  :Klaten 
Tanggal Lahir : 16 Maret 1996 
Alamat  : Meger Rt 01/Rw 03, Meger, Ceper, Klaten, Jawa Tengah 
Kode Pos  : 57465 
Golongan Darah : B 
Nama Ayah  : Muhtadi 
Nama Ibu  : Sri Wahyuni 
 
Riwayat Pendidikan 
1. TK Aisyiyah Bustanul Athfal Meger 2000-2002 
2. MIM Meger     2002-2008 
3. SMP Muhammadiyah 9 Karanganom  2008-2011 
4. Man 2 Klaten     2011-2014 
5. IAIN Surakarta     2014-2019 
Riwayat Organisasi 
1. Forum Ekonomi Syariah (FRESH)  2016-2017 
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